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ABSTRAK 

Nandita Maharani. 2024, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Total Quality Management 

terhadap Kinerja UMKM dengan Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen sebagai Variabel Moderasi (Studi kasus pada 

UMKM di Kota Malang)” 

Pembimbing : Wuryaningsih, M. Sc. 

Kata Kunci : Total Quality Management, Kinerja UMKM, Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

 Pada era bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, UMKM memegang 

peran penting dalam menggerakkan perekonomian lokal. Teknologi dan dinamika 

pasar yang berubah dengan cepat menegaskan urgensi UMKM untuk beradaptasi 

dan meningkatkan daya saingnya. Keberhasilan UMKM tidak hanya menciptakan 

peluang ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga ketahanan 

ekonomi berkelanjutan, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh total quality management 

terhadap kinerja UMKM, dengan sistem informasi akuntansi manajemen sebagai 

variabel moderasi. Sampel penelitian terdiri dari 121 UMKM yang beroperasional 

di Kota Malang. Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan pengumpulan 

data primer melalui distribusi kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS), dan alat 

bantu analisis  WarpPLS 8.0 untuk menguji hipotesis penelitian. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa total quality management memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, sistem 

informasi akuntansi manajemen juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Namun, penelitian ini menemukan bahwa sistem 

informasi akuntansi manajemen tidak mampu memoderasi pengaruh total quality 

management terhadap kinerja UMKM. 
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ABSTRACT 

Nandita Maharani. 2024, THESIS. Title: “The Effect of Total Quality Management 

on MSME Performance with Management Accounting 

Information Systems as a Moderating Variable (Case study of 

MSME in Malang City)" 

Advisor : Wuryaningsih, M. Sc. 

Keywords : Total Quality Management, MSME Performance, 

Management Accounting Informastion System 

 In a business era marked by increasing complexity and dynamism, Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSME) hold a crucial role in propelling the local 

economy. The swift changes in technology and market dynamics underscore the 

necessity for MSME to adapt and enhance their competitiveness. The success of 

MSME not only generates local economis opportunities but also contributes 

significantly to sustaining economic resilience at both local and national levels. 

 This research aims to assess the impact of total quality management on 

MSME perfoormance, considering management accounting information systems as 

a moderating variable. This research involved a sample of 121 MSME operating in 

Malang City. Using a quantitative approach, primary data was collected through 

distributing questionnaires. Data analysis utilized Structural Equation Modeling 

(SEM) with Partial Least Square (PLS), and the analysis tool WarpPLS 8.0 was 

used to test the research hypothesis. 

 The test results indicate that total quality management has a positive and 

significant influence on MSME performance. Additionally, the management 

accounting information system also has a positive and significant impact on MSME 

performance. However, this research found that the management accounting 

information system was unable to moderate the influence of total quality 

management on MSME performance. 
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البحثي صالملخ  

 

المتناهية المشاريع أداء على الشاملة الجودة إدارة تأثير" :العنوان .جامعية رسالة ،2024 ماهاراني نانديتا  

على حالة دراسة معتدل كمتغير الإدارية المحاسبية المعلومات نظم مع الحجم والمتوسطة والصغيرة الصغر  

مالانج مدينة في الحجم والمتوسطة والصغيرة الصغر المتناهية المشاريع " 

ووريانينجسيه :الموجه  

نظام والمتوسطة، والصغيرة الصغر المتناهية المشاريع أداء الشاملة، الجودة إدارة :المفتاحية الكلمات  

الإدارية  المحاسبية المعلومات  

 

الصغيرةو الصغر متناهية الشركات تلعب المتزايدة، والديناميكية بالتعقيد يتسم الذي الأعمال عصر في  

السوق وديناميكيات االتكنولوجي ديناميكيات وتؤكد .المحلي الاقتصاد عجلة دفع في هاما   دورا   والمتوسطة  

وتحسين والمتوسطة والصغيرة الصغر متناهية الشركات لتكيف الملحة الحاجة على بسرعة المتغيرة  

الفرص خلق على والمتوسطة يرةوالصغ الصغر المتناهية المشاريع نجاح يقتصر ولا .التنافسية قدرتها  

على سواء المستدامة، ةالاقتصادي المرونة على الحفاظ في أيضا   يساهم بل فحسب، المحلية الاقتصادية  

الوطني أو المحلي الصعيد  

والصغيرة الصغر متناهية الشركات أداء على الشاملة الجودة إدارة تأثير لفحص الدراسة هذه أجريت  

مائة من البحث عينة وتألفت .معتدل كمتغير الإدارية المحاسبية المعلومات نظم استخدام مع والمتوسطة،  

البحثي المنهج هذا .مالانج مدينة في تعمل والمتوسطة والصغيرة الصغر متناهية شركة وعشرين وواحد  

ذجةنم باستخدام البيانات تحليل إجراء تم .الاستبيانات توزيع خلال من الأولية البيانات جمع مع كمي،  

نقاط الثمانية ذي الجزئي الأدنى المربع تحليل وأداة الجزئي، الأدنى المربع باستخدام الهيكلية المعادلات  

البحث فرضية لاختبار نقاط ثمانية من صفرية  

الصغر متناهية الشركات أداء على وهام إيجابي تأثير لها الشاملة الجودة إدارة أن الاختبار نتائج وتظهر  

ا لها الإدارية المحاسبية المعلومات نظم فإن ذلك، إلى وبالإضافة .توسطةوالم والصغيرة إيجابي تأثير أيض   

نظم أن الدراسة هذه وجدت ذلك، ومع .والمتوسطة والصغيرة الصغر المتناهية المشاريع أداء على وهام  

المتناهية المشاريع أداء على الشاملة الجودة إدارة تأثير تعديل من تتمكن لم الإدارية المحاسبية المعلومات  

والمتوسطة والصغيرة الصغر  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) didefinisikan sebagai usaha 

produktif yang berdiri sendiri dan dijalankan oleh individu atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2021.  UMKM tidak terpengaruh oleh krisis global 

sehingga, peran UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tidak diragukan lagi (Surya et al., 2022).  

Siaran pers Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia pada Agustus 2023, membuktikan bahwa UMKM berkontribusi pada 

PDB Indonesia sebesar 61% atau setara dengan 9.580 triliun rupiah dan mampu 

menyerap sampai dengan 97% dari total tenaga kerja yang ada. Data ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah UMKM dengan kapasitas penyerapan 

tenaga kerja yang besar berpotensi memperkuat perekonomian nasional Indonesia. 

Selain itu, peningkatan UMKM setiap tahunnya dapat mengurangi tingkat 

pengangguran (Andriani et al., 2023). Namun, untuk menjaga peran UMKM 

sebagai fondasi ekonomi Indonesia, UMKM perlu terus beradaptasi dengan 

dinamika perubahan yang ada (Saragih et al., 2023). 

UMKM di Indonesia kini memegang peran krusial dalam struktur ekonomi 

negara. Menurut Handayati et al., (2021), berdasarkan pengumuman 17 tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) oleh anggota PBB pada 25 September 2015, 

ditekankan keberlangsungan UMKM sebagai aspek krusial. Namun, UMKM 
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memiliki keterbatasan dalam proses dan implementasi inovasi yang diakui sebagai 

penyebab rendahnya kinerja ekspor dan daya saing UMKM di Indonesia. Kendala 

ini meliputi kurangnya nilai jual dan daya saing dibandingkan dengan produk impor 

yang unggul, termasuk aspek permodalan, sumber daya manusia, penelitian dan 

pengembangan teknologi, serta orientasi pemasaran (Rochayatun et al., 2022). 

Menurut Faizah & Suib (2019) dalam era globalisasi yang kompetitif, 

UMKM perlu terus berinovasi serta memperluas pemasaran untuk meminimalisir 

lemahnya daya saing. Persaingan ketat antar UMKM mendorong UMKM berusaha 

mengoptimalkan potensinya agar unggul (Chaerunisak & Aji, 2020). Peningkatan 

jumlah UMKM, termasuk di Kota Malang, juga menuntut UMKM untuk lebih 

kompetitif, sebagaimana tergambar dalam data dari Diskopindag Kota Malang pada 

tahun 2021 dan 2022 yang menunjukkan peningkatan sebesar 13%.  

Tabel 1.1 

Persebaran UMKM di Kota Malang 

Tahun 2021-2022 

 

Kecamatan di Kota 

Malang 

Jumlah UMKM Kenaikan 

(%) 2021 2022 

Kedungkandang 855 1.069 25% 

Sukun 1.462 1.478 1,1% 

Klojen 868 875 0,8% 

Blimbing 1.459 1.479 1,4% 

Lowokwaru 2.339 3.019 29% 

Jumlah Kota Malang 6.983 7.920 13% 
Sumber: Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang (data diolah kembali) 

Kenaikan sebesar 13% ini menunjukkan urgensi peningkatan kinerja UMKM 

di Kota Malang untuk bersaing efektif. Menurut dinas UMKM Kota Malang, 

kendala yang dialami UMKM di Kota Malang meliputi masalah modal, sumber 

daya manusia, dan sarana prasarana (Kristianto, 2023). Hal ini mengindikasikan 
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tingkat SDM di Kota Malang masih cukup rendah. Diperlukan peningkatan kinerja 

dari setiap SDM untuk perkembangan usaha, dilihat dari pencapaian target kinerja 

operasional dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan (Lestari et al., 2022).  

Pemerintah Kota Malang telah berupaya mendorong peningkatan kinerja 

UMKM dengan memberikan pendampingan manajemen keuangan. Komitmen ini 

tercermin dalam Surat Edaran Kota Malang Nomor 5 Tahun 2021 yang 

menekankan penggunaan produk UMKM serta pelaku ekonomi kreatif. Oleh 

karena itu, kinerja UMKM menjadi faktor utama dalam memastikan keberlanjutan 

dan pertumbuhan suatu UMKM.  

Pada era persaingan global saat ini, untuk mampu bertahan dan berkembang 

maka UMKM perlu menghasilkan kualitas terbaik. Pendekatan terbaik untuk 

meningkatkan kemampuan, proses, dan lingkungan manusia secara konsisten 

adalah melalui penerapan total quality management (Januarty & Sundari, 2023). 

Temuan ini didukung penelitian  Lestari et al., (2021) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan mutu dan perbaikan berkelanjutan guna mencapai hasil yang 

memuaskan akan meningkatkan kinerja usaha. Sejalan dengan penelitian 

Rahmawati et al., (2022), yang menunjukkan dampak positif kualitas produk dan 

layanan UMKM  terhadap peningkatan kinerja UMKM.  

Total quality management sebagai sistem yang mencakup semua aspek 

manajemen kualitas, bertujuan untuk mencapai tingkat kinerja yang optimal dalam 

meningkatkan kualitas produk, layanan, karyawan, dan manajemen (Zahrah & 

Nugraha, 2022). Lestari et al., (2022) menambahkan bahwa kualitas telah menjadi 

faktor kunci dalam persaingan global, dan UMKM dapat meningkatkan kinerjanya 
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melalui perbaikan berkelanjutan. Dengan menerapkan TQM, UMKM dapat 

memenuhi harapan pelanggan, membangun reputasi yang kuat, mempertahankan 

pangsa pasar, dan menciptakan karyawan yang terlatih sehingga produktivitas dan 

kinerja UMKM dapat meningkat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu ternyata memberikan hasil yang tidak 

konsisten. Penelitian oleh Rahmawati et al., (2022),  Lestari et al., (2021), Eniola et 

al., (2019), dan Ali et al., (2020) menunjukkan bahwa TQM berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. Sedangkan penelitian lain oleh Fatchurochman & Yamit 

(2022) dengan judul “Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Studi Kasus UMKM Makanan Kabupaten Temanggung)” 

menunjukkan hasil bahwa indikator fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan, 

dan komunikasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Surya et al., (2022) dan Mahmud et al., (2019) juga 

menunjukkan hasil bahwa total quality management tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja UMKM. Ketidak konsistenan ini membuat peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian ini dengan mempertimbangkan perbedaan melalui 

penambahan variabel moderasi. 

Ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu membuat peneliti 

memprediksi bahwa keadaan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa keadaan 

tertentu. Sebagai pembeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menambahkan 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) sebagai variabel pemoderasi. 

SIAM diduga dapat memperkuat pengaruh TQM terhadap kinerja UMKM. Selain 

itu, beberapa penelitian cenderung memisahkan analisis SIAM dan TQM, sehingga 
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penelitian ini menggabungkan SIAM dan TQM untuk memahami bagaimana kedua 

konsep ini dapat saling melengkapi dan meningkatkan kinerja UMKM.  

Hasil penelitian Alliyah & Dewi (2023) menunjukkan bahwa implementasi 

SIAM membantu manajer dalam pengambilan keputusan dan membantu organisasi 

cepat beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Sebagai variabel moderasi, 

SIAM dapat mempengaruhi kemampuan organisasi mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang. Selain itu, peningkatan kinerja UMKM dapat dilihat dari 

perkembangan usaha, struktur modal, dan keuntungan yang diperoleh dari setiap 

periode, dan informasi ini dapat diakses SIAM (Karsiati & Maskudi, 2022). Namun, 

saat ini masih banyak UMKM yang belum memahami tentang akuntansi dalam 

mengelola usahanya, dan salah satu aspek yang sering diabaikan adalah informasi 

akuntansi manajemen (Nugraha et al., 2021).  

Pentingnya informasi akuntansi manajemen di dalam UMKM menegaskan 

urgensi implementasi SIAM. Pernyataan ini didukung Mahfud (2021), SIAM 

dianggap dapat menyediakan informasi akurat dan tepat waktu kepada manajer 

untuk pengambilan keputusan yang efektif dan berkontribusi pada peningkatan 

kinerja secara keseluruhan. Susanti et al., (2022), juga menunjukkan bahwa 

karakteristik SIAM akurasi data dapat membantu manajer mengambil keputusan 

yang akan meningkatkan kinerja. Selain itu, hasil penelitian Fibriyani et al., (2022) 

juga menunjukkan bahwa SIAM berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

SIAM mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi akurat untuk 

membantu manajer dalam pengambilan keputusan (Laudon & Laudon, 2018). 

Sistem akan menyediakan data dan informasi yang menjadi dasar bagi akuntansi 
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manajemen untuk diproses, dianalisis, dan digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Tujuannya adalah membantu organisasi dalam mengelola sumber daya, 

meningkatkan efisiensi, dan mencapai kesuksesan jangka panjang, yang 

berkontribusi pada peningkatan kinerja. 

Menurut Chenhall & Morris (1986) terdapat empat karakteristik SIAM, yaitu 

broad scope, timeliness, aggregation, dan integration. Cakupan yang luas (broad 

scope) memungkinkan UMKM untuk fokus mengukur informasi non keuangan dan 

keuangan, dan mengantisipasi peristiwa yang terjadi di masa depan,sementara 

ketepatan waktu (timeliness) memastikan bahwa informasi yang diperlukan tersedia 

tepat pada waktunya. Selain itu, penggabungan data (aggregation) dan integrasi 

(integration) memungkinkan UMKM untuk menganalisis data secara menyeluruh 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik (Manossoh et al., 2022).  

Keempat karakteristik SIAM akan membentuk sebuah landasan yang efektif 

untuk memperkuat pengaruh TQM terhadap kinerja UMKM. Penelitian terdahulu 

terkait hubungan SIAM dan Kinerja UMKM telah dilakukan oleh (Mahfud, 2021), 

(Frima & Surya, 2018), (Mufidah & Ghifary, 2021), serta (Nugraha et al., 2021) 

dan menunjukkan hasil bahwa SIAM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UMKM. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji “Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja UMKM dengan 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebagai variabel moderasi”. Penulis 

tertarik untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana faktor-faktor ini saling 

berkaitan dan mempengaruhi kinerja UMKM di Kota Malang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah total quality management berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kota Malang? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM di Kota Malang? 

3. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen mampu memoderasi 

pengaruh total quality management terhadap kinerja UMKM di Kota 

Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maka sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah total quality management berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM di Kota Malang 

2. Untuk menguji apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM di Kota Malang 

3. Untuk menguji apakah sistem informasi akuntansi manajemen dapat 

memoderasi pengaruh total quality management terhadap kinerja UMKM 

di Kota Malang 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Teoretis  

Diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan TQM terhadap kinerja 

UMKM. Selain itu, diharapkan dapat memperluas pemahaman teoritis 

terkait peran sistem informasi akuntansi manajemen dalam memoderasi 

pengaruh TQM terhadap kinerja UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menyalurkan pengetahuan dan menambah 

pemahaman terutama di bidang akuntansi manajemen, serta menambah 

keterampilan penulis dalam menganalisis data, mengumpulkan 

informasi, dan menginterpretasikan hasil penelitian. 

b) Bagi UMKM 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya TQM 

dan memahami peran SIAM sebagai faktor pendukung TQM. Selain itu, 

diharapkan dapat menjadi pedoman praktis bagai pemilik UMKM 

dalam menerapkan praktik TQM dan SIAM guna meningkatkan daya 

saing yang akan berkontribusi dalam peningkatan kinerja UMKM. 

c) Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menambah pemahaman lebih mendalam kepada 

pembaca tentang bagaimana TQM dan SIAM dapat mempengaruhi 
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kinerja UMKM di Kota Malang, terutama ketika SIAM berperan 

sebagai variabel moderasi. 

d) Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat menjadi saran atau solusi untuk merumuskan 

kebijakan yang lebih baik yang mendukung peningkatan kinerja 

UMKM di Kota Malang.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi referensi dan melengkapi pustaka dalam 

penyusunan penelitian ini, berikut penelitian yang sejalan dengan penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. 

(Fibriyani et al., 

2022) The Effect 

of Management 

Accounting  

Information 

Systems and 

Internal Business  

Process on the 

Performance 

of MSME’s in 

Pasuruan 

a. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

(X1) 

b. Proses Bisnis 

Internal (X2) 

c. Kinerja 

UMKM (Y) 

Analisis 

SEM PLS 

SIAM dan proses 

bisnis internal 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 

SIAM berpengaruh 

terhadap proses bisnis 

internal. 

2. 

(Surya et al., 

2022) Impact of 

Entrepreneurship 

Orientation, 

Innovation, 

Market 

Orientation and 

Total Quality 

Management on 

SME 

Performance 

a. Orientasi 

Kewirausaha

an (X1) 

b. Inovasi (X2) 

c. Orientasi 

Pasar (X3) 

d. Total Quality 

Management 

(X4) 

e. Kinerja 

UMKM (Y) 

Analisis 

regresi 

mengguna

kan SPSS 

Orientasi 

kewirausahaan, 

inovasi, dan orientasi 

pasar berpengaruh 

terhadap kinerja 

UMKM, sedangkan 

TQM tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM 

3. 

(Lestari et al., 

2021) Kinerja 

UMKM ditinjau 

dari Budaya 

Organisasi, 

Orientasi 

a. Budaya 

Organisasi 

(X1) 

b. Orientasi 

Kewirausaan 

(X2) 

Analisis 

SEM PLS 

Budaya organisasi, 

orientasi 

kewirausahaan, 

manajemen kualitas 

total, dan modal sosial 
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Kewirausahaan, 

Manajemen 

Kualitas Total, 

dan Modal Sosial 

c. Manajemen 

Kualitas 

Total (TQM) 

(X3) 

d. Modal Sosial 

(X4) 

a. Kinerja 

UMKM (Y) 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 

4. 

(Mufidah & 

Ghifary, 2021) 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

terhadap 

Kinerja UMKM 

Melalui Locus of 

Control 

a. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

(X) 

b. Kinerja 

UMKM (Y) 

a. Locus of 

Control (Z) 

Analisis 

SEM PLS 

SIAM berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM dan locus of 

control. Locus of 

control berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM. SIAM 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja UMKM 

melalui locus of 

control. 

5. 

(Mahmud et al., 

2019) Total 

Quality 

Management and 

SME 

Performance: The 

Mediating Effect 

Of Innovation In 

Malaysia 

a. Total Quality 

Management 

(X) 

b. Kinerja 

UMKM (Y) 

e. Inovasi (M) 

Analisis 

SEM PLS 

TQM tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM dan 

inovasi. Dan variabel 

inovasi mampu 

memediasi hubungan 

TQM dan kinerja 

UMKM 

6. 

(Eniola et al., 

2019) The Impact 

of Organizational 

Culture on Total 

Quality 

Management in 

SMEs in Nigeria 

a. Total Quality 

Management 

(X) 

b. Kinerja 

UMKM (Y) 

a. Budaya 

Organisasi 

(M) 

Analisis 

SEM PLS 

TQM berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

UMKM. Budaya 

organisasi mampu 

memediasi hubungan 

TQM dan Kinerja 

UMKM 

7. 

(Ali et al., 2020) 

Effect Of 

Entrepreneurial 

Orientation, 

Market 

Orientation and 

Total Quality 

a. Orientasi 

Kewirausaha

an (X1) 

b. Orientasi 

Pasar (X2) 

Analisis 

SEM PLS 

Orientasi 

kewirausahaan, 

orientasi pasar, dan 

TQM berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM 
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Management on 

Performance: 

Evidence From 

Saudi SMEs 

c. Total Quality 

Management 

(X3) 

b. Kinerja 

UMKM (Y) 

 Berdasarkan tabel 2.1, disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 

perbedaan signifikan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya, 

SIAM dianggap sebagai variabel independen, sedangkan pada penelitian ini 

berperan sebagai variabel moderasi. Selain itu, juga terdapat perbedaan lokasi 

penelitian, sebelumnya tidak dilakukan di Kota Malang. 

2.2 Kajian Teoretis 

2.2.1 Teori Resource Based View (RBV) 

Teori Resource Based View diperkenalkan oleh Wernefelt (1984) 

yang menganggap bahwa sumber daya dan kapabilitas perusahaan memiliki 

peran penting dalam kemampuan persaingan hingga tujuan dari usaha dapat 

tercapai. Dengan pendekatan ini, perusahaan akan mampu menjaga daya saing 

secara berkesinambungan, berbeda dengan usaha yang sekadar fokus terhadap 

aspek produk atau kedudukan di pasar (Muharam, 2017). Teori ini 

menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat dicapai 

oleh suatu organisasi melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya internal.  

Pada teori ini, TQM dipandang sebagai aset dan kemampuan yang 

unik, yang jika dikelola dengan baik dapat meningkatkan kualitas produk serta 

menciptakan keunggulan bersaing. Implementasi TQM dapat memberikan 

keuntungan jangka panjang dengan meningkatkan kualitas produk, efisiensi 

operasional, dan respons terhadap perubahan pasar. Teori ini digunakan dalam 
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pembahasan sebagai dasar untuk menyimpulkan bahwa hasil penelitian sesuai 

dan konsisten dengan konsep-konsep yang ada dalam teori ini. 

2.2.2 Teori Kontingensi 

Teori kontingensi menyatakan bahwa tidak ada sistem akuntansi 

manajemen yang dapat diimplementasikan secara umum pada seluruh 

organisasi, namun tergantung pada situasi dan kondisi spesifik masing-masing 

organisasi (Otley, 1980). Melalui pendekatan teori ini, mungkin terjadi variasi 

kebutuhan akan sistem akuntansi manajemen dan kemampuan SDM pada 

setiap organisasi (Wijaya, 2021). Teori ini menekankan pentingnya kesesuaian 

antara struktur atau pendekatan manajemen dengan konteks organisasi. 

Implementasi SIAM harus disesuaikan dengan kebutuhan, ukuran, dan 

karakteristik unik dari suatu organisasi. 

Pengimplementasian teori kontingensi dapat memberikan 

pandangan yang lebih dinamis terhadap peran sistem akuntansi manajemen 

dalam memperkuat pengaruh TQM terhadap kinerja UMKM. Teori 

kontingensi dapat menjadi faktor penentu SIAM dalam membantu UMKM 

beradaptasi dalam menyesuaikan strategi TQM sesuai kebutuhan dan 

perubahan dalam lingkungan bisnis. Teori ini juga menekankan bahwa 

kepemimpinan dan manajemen perubahan harus disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan spesifik. Implementasi SIAM memerlukan kepemimpinan yang 

memahami dan dapat menanggapi dinamika unik dalam organisasi. Teori ini 

digunakan dalam pembahasan sebagai dasar untuk menyimpulkan bahwa hasil 

penelitian sesuai dan konsisten dengan konsep yang ada dalam teori ini. 
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2.2.3 Total Quality Management (TQM) 

Total Quality Management diterapkan dalam organisasi untuk 

meningkatkan kemampuan bersaing melalui upaya perbaikan berkelanjutan 

atas produk, layanan, tenaga kerja, proses dan faktor lingkungan (Lestari & 

Sutrisna, 2021). Sesuai dengan pendapat dari Lestari et al., (2022), TQM 

memerlukan komitmen dan partisipasi aktif dari pihak manajemen dan semua 

pemangku kepentingan dalam organisasi untuk secara konsisten memenuhi 

harapan dan kepuasan pelanggan, dengan meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi biaya. Oleh karena itu, TQM dapat menjadi dasar bagi 

keberhasilan UMKM dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. TQM 

menekankan perbaikan berkelanjutan dalam berbagai aspek untuk 

meningkatkan kualitas dan efisiensi UMKM melalui keterlibatan dari pihak 

manajemen dan staf guna memenuhi ekspektasi pelanggan dan mencapai 

keunggulan kompetitif. 

Menurut Goetsch & Davis (2014), ada 10 elemen kunci total quality 

management diantaranya sebagai berikut: 

a. Fokus terhadap konsumen 

Pandangan pelanggan, baik eksternal  maupun internal, 

berperan penting dalam kontrol TQM untuk mempertahankan atau 

meningkatkan  kualitas produk atau layanan dapat dipertahankan 

atau ditingkatkan secara berkelanjutan (Lestari & Sutrisna, 2021). 
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b. Peningkatan proses berkelanjutan 

Perbaikan kontinu pada proses, produk, dan individu yang 

terlibat diperlukan untuk mempertahankan atau meningkatkan 

kualitas yang dihasilkan (Laiya et al., 2018).  

c. Obsesi terhadap kualitas 

Ini akan mendorong setiap karyawan untuk melakukan kinerja 

lebih baik demi mencapai standar tersebut. 

d. Adanya kerjasama tim 

Kerjasama tim akan membangun hubungan baik antar 

karyawan, pemasok, lembaga pemerintah, serta masyarakat. 

e. Keikutsertaan dan pemberdayaan karyawan 

Partisipasi karyawan akan meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk memberikan customer value (Lestari & Sutrisna, 

2021). Dengan  menerapkan indikator ini, ada beragam pandangan 

dan pemikiran dari berbagai pihak terkait situasi pekerjaan sebagai 

pertimbangan saat pengambilan keputusan.  

f. Pendekatan ilmiah 

Organisasi akan menghadapi permasalahan terkait desain 

pekerjaan, sehingga perlu pendekatan ilmiah (Lestari & Sutrisna, 

2021). Tujuannya untuk mendesain pekerjaan dan pemecahan 

masalah terkait desain pekerjaan. 
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g. Adanya pendidikan dan pelatihan kerja 

Ini akan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga organisasi 

akan berkembang dan mampu bersaing dengan organisasi lainnya. 

h. Komitmen jangka panjang 

Komitmen jangka panjang diperlukan untuk peningkatan mutu 

perusahaan secara terus menerus. Salah satunya dengan 

menyesuaikan kondisi saat ini yang serba digital dan teknologi dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, jadi dapat melakukan peningkatan 

kemampuan teknologi untuk melayani pelanggan. 

i. Kesesuaian tujuan 

Kesesuaian tujuan berkaitan dengan kesamaan tujuan antara 

manajemen dan karyawan dalam mencapai visi misi organisasi. 

Dengan demikian, organisasi akan memiliki arah tujuan yang jelas 

dan memiliki arah tujuan yang sama (Lestari & Sutrisna, 2021). 

j. Bebas dalam terkendali 

Kebebasan karyawan dengan aturan dan kontrol yang jelas, 

sehingga semua perencanaan dapat dijalankan dengan baik (Lestari 

& Sutrisna, 2021). Dalam hal ini, karyawan berhak ikut serta 

berpendapat pada saat pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah, sehingga karyawan akan memiliki wawasan dan 

pandangan yang luas. 
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2.2.4 Kinerja UMKM 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM merupakan usaha dari masyarakat kalangan 

menengah ke bawah yang memiliki peran penting bagi 

perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi dalam 

memberikan peluang usaha bagi masyarakat yang kurang memiliki 

keterampilan, sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran 

dalam negeri (Khoviani & Izzaty, 2020). Sesuai  Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021, klasifikasi 

UMKM ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 2.2 

Klasifikasi UMKM  

 

Kriteria 

Usaha 

Modal Usaha (tidak 

termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) 

Hasil Penjualan 

Tahunan 

Mikro ≤ Rp 1.000.000.000 ≤ Rp 2.000.000.000 

Kecil 
Rp 1.000.000.000 < x ≤ Rp 

5.000.000.000 

Rp 2.000.000.000 < x 

≤ Rp 15.000.000.000 

Menengah 
Rp 5.000.000.000 < x ≤ Rp 

10.000.000.000 

Rp 15.000.000.000 < x 

≤ Rp 50.000.000.000 

Sumber: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 

 

2. Kinerja UMKM 

Kinerja merupakan kemampuan individu untuk menjalankan 

tanggung jawab sesuai program yang telah disusun oleh 

manajemen (Lestari et al., 2022). Dalam penelitian ini kinerja 

UMKM diukur menggunakan metode balance score card, yang 

berguna untuk menentukan apakah unit bisnis menciptakan nilai 
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tambah bagi pelanggan, mengidentifikasi perubahan yang 

diperlukan, dan mengevaluasi sistem yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan di masa mendatang secara 

keseluruhan (Dorf & Raitanen, 1997). Menurut Kaplan & Norton 

(1996), balance score card tidak hanya membantu 

mengembangkan serangkaian tindakan baru, tetapi juga 

membentuk sistem manajemen baru yang mendukung perusahaan 

bertahan di dalam persaingan. Dalam mencapai tujuan ini, BSC 

menggunakan empat perspektif berbeda, yang terdiri dari: 

a. Financial perspective (perspektif keuangan) 

Perspektif keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

dampak strategi pada laba perusahaan (Wibowo, 2017). 

Perspektif keuangan berorientasi pada memaksimalkan 

keuntungan yang pada gilirannya mempengaruhi 

kepuasan pemilik sebuah perusahaan (Kurniawati & 

Meilianalntani, 2016). Dalam penelitian ini, pengukuran 

perspektif keuangan pada UMKM disederhanakan oleh 

Kurniawati & Meilianalntani (2016) dengan mengukur 

keuntungan dan penjualan yang meningkat. 

b. Customer perspective (perspektif pelanggan) 

Perspektif pelanggan bertujuan mengukur 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan jumlah, 

mempertahankan, serta memuaskan pelanggan untuk 
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meningkatkan pendapatan dan loyalitas pelanggan 

(Mawuntu & Aotama, 2022). Indikatornya melibatkan 

pertumbuhan karyawan setiap tahun, minimnya 

komplain/aduan serius dari pelanggan, serta adanya 

diskon atau reward untuk pelanggan setia. 

c. Perspective of internal business process (perspektif 

proses bisnis internal) 

Perspektif proses bisnis internal bertujuan 

memberikan nilai yang dapat menarik dan 

mempertahankan konsumen melalui inovasi, waktu 

layanan yang baik, dan jaminan pembelian (Mawuntu & 

Aotama, 2022).  

d. Perspective of learning and growth (perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan) 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengacu 

pada kemampuan perusahaan bertahan dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis, yang sangat bergantung pada  

kompetensi dan komitmen dalam mengelola sumber daya 

manusia (Wibowo, 2017). Faktor-faktor ini mencakup 

tingkat retensi karyawan, partisipasi karyawan dalam 

pengambilan keputusan, dan adanya bonus untuk 

karyawan dengan kinerja terbaik. 
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2.2.5 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

1. Sistem Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen mencakup penerapan konsep dan 

metode yang tepat untuk mengelola informasi ekonomi yang 

berkaitan dengan masa lampau dan melakukan proyeksi untuk 

masa yang akan datang, guna mendukung proses penyusunan 

tujuan perusahaan (Missah et al., 2019). Oleh karena itu, sistem 

akuntansi manajemen mencakup serangkaian tindakan 

pengidentifikasian, pengumpulan, pengukuran, pengelompokan, 

dan pelaporan informasi yang berguna bagi manajer, guna 

mengambil keputusan untuk mencapai target yang ditetapkan oleh 

perusahaan (Amalia, 2021). Dengan demikian, sistem akuntansi 

manajemen merupakan kerangka kerja yang membantu mengelola 

data dan informasi guna mendukung pengambilan keputusan yang 

efektif serta pencapaian tujuan bisnis. 

2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) 

SIAM membantu manajemen dalam mengidentifikasi dan 

menyelesaikan permasalahan, serta mengevaluasi kinerja 

(Suprantiningrum & Lukas, 2021). SIAM menggunakan masukan 

untuk menghasilkan keluaran dan melibatkan berbagai prosedur 

untuk mencapai tujuan pengelolaan (Gandari, 2018). Sejalan 

dengan pendapat yang disampaikan oleh Suprantiningrum & Lukas 

(2021) SIAM berperan dalam mengumpulkan dan menyimpan 
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informasi tentang seluruh transaksi dan aktivitas perusahaan.  Data 

tersebut kemudian diolah menjadi informasi berguna untuk 

diberikan kepada pihak internal perusahaan, termasuk manajer 

eksekutif dan staf, untuk mendukung tugasnya dalam perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan. Dalam SIAM, yang 

terpenting adalah proses pengolahan output mulai dari 

pengumpulan data sampai dengan menghasilkan input berupa 

informasi yang berguna bagi perusahaan. 

SIAM memungkinkan UMKM untuk mengumpulkan data 

keuangan dan operasionalnya secara akurat dan tepat waktu 

sebagai dasar penetapan kebijakan bagi UMKM. Dengan 

menerapkan karakteristik SIAM dalam usahanya, akan tersedia 

data yang konsisten dan andal sebagai dasar keputusan bisnis. 

Tersedianya data tersebut, dapat membantu UMKM dalam 

memperoleh informasi yang diperlukan dengan cepat apabila harus 

mengambil keputusan atau merespons perubahan pasar dalam 

waktu singkat. Selain itu, SIAM memungkinkan UMKM dapat 

melakukan analisis lebih mendalam, seperti perbandingan kinerja 

dari berbagai aspek bisnis melalui data yang terintegrasi.  

3. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Menurut (Chenhall & Morris, 1986) ada empat karakteristik 

SIAM, yaitu sebagai berikut: 
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a. Broad Scope (lingkup luas) 

Broad scope berisi informasi yang melibatkan aspek-

aspek perusahaan untuk membantu manajer dalam 

mengembangkan kebijakan yang lebih efektif, termasuk 

informasi ekonomi dan non ekonomi, serta perkiraan 

peristiwa masa depan dan lingkungan yang mempengaruhi 

perusahaan (Mariam, 2018; Gandari, 2018). Dengan kata 

lain, broad scope merupakan kumpulan informasi yang 

melibatkan pemahaman menyeluruh terkait faktor-faktor 

yang memengaruhi UMKM, yang akan mendukung 

pengambilan keputusan yang beragam untuk meningkatkan 

kinerja UMKM. Dengan menerapkan broad scope, UMKM 

akan memiliki informasi-informasi yang berhubungan 

dengan kejadian di masa depan sehingga dapat membuat 

perkiraan masa depan terkait usahanya, seperti membuat 

perkiraan penjualan. 

b. Timeliness (ketepatan waktu) 

Timeliness merupakan faktor yang berkaitan dengan 

sejauh mana informasi disediakan dengan cepat dan sesuai 

dengan waktu permintaan perusahaan guna mendukung 

UMKM menghadapi ketidakpastian yang terjadi (Mariam, 

2018). Dalam UMKM, ketepatan waktu dalam menyediakan 

informasi sangat penting, karena UMKM dapat merespons 
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perubahan pasar, permintaan pelanggan, atau peristiwa 

eksternal lainnya dengan cepat. Dengan menerapkan 

timeliness, UMKM dapat mengambil tindakan yang sesuai 

dalam waktu yang tepat. 

c. Aggregation (agregat) 

Aggregation merupakan ringkasan informasi menurut 

fungsi, periode waktu dan model keputusan, dengan tujuan 

mencakup elemen-elemen penting dan tetap menjaga 

integritas dan nilai informasi itu sendiri (Tangdialla et al., 

2021). Dengan kata lain, aggregation adalah langkah untuk 

menggabungkan dan merangkum informasi dengan cara 

yang lebih sederhana dan tetap mempertahankan informasi 

yang relevan tanpa kehilangan makna atau nilai asli dari 

informasi tersebut. Salah satunya dengan melakukan analisis 

arus kas, analisis marjinal dan analisis kebijakan kredit. 

d. Integration (integrasi) 

Integration mengacu pada informasi terintegrasi yang 

digunakan sebagai alat koordinasi yang efektif dalam 

mengendalikan beragam keputusan dan memfasilitasi 

koordinasi antar segmen dan sub unit dalam organisasi 

(Yulyana, 2017). Informasi yang terintergrasi membantu 

mengkoordinasikan keputusan yang berbeda dan 
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memungkinkan berbagai bagian dalam organisasi untuk 

bekerja bersama-sama dengan lebih efisien. 

Sistem informasi akuntansi manajemen ini dapat menjadi faktor 

pendorong total quality management, sistem yang terintegrasi dapat 

menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih baik, sehingga 

mendukung praktik TQM yang berfokus pada perbaikan berkelanjutan. 

Selain itu, SIAM juga dapat menyediakan data dan laporan yang dapat 

digunakan untuk mengukur kualitas produk atau layanan untuk 

memantau kinerja mereka, sehingga dapat mengidentifikasi masalah 

untuk diberikan solusinya dan dapat mengevaluasi implementasi TQM 

terkait peningkatan kualitas. SIAM yang baik juga dapat memfasilitasi 

pertukaran informasi antar berbagai bagian, sehingga memungkinkan 

terjadinya koordinasi yang lebih baik. 

2.3 Kajian Keislaman 

2.3.1 Total Quality Management dalam Perspektif Islam  

Islam sebagai jalan yang benar untuk mencapai kehidupan yang 

ideal, dengan menitikberatkan pada pencapaian kesukesan baik dalam 

kehidupan dunia maupun akhirat, yang menekankan pentingnya kebaikan 

dalam setiap aspek kehidupan manusia (Waldan, 2020). Ajaran Islam juga 

menekankan pentingnya mutu, seperti dengan mendorong umatnya untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan sebaik mungkin agar menghasilkan kualitas 
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yang tinggi (Rahman et al., 2023). Kualitas dalam Islam dijelaskan di dalam  

Al Qur’an QS. Asy-Syu’ara: 181-182: 

ۚ  الۡمُسۡتقَِيۡمِ  بِالۡقِسۡطَاسِ  وَزِنوُۡا ۚ  الۡمُخۡسِرِيۡنَ  مِنَ  تكَُوۡنوُۡا وَلَا  الۡـكَيۡلَ  اوَۡفوُا  

 “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-

orang yang merugikan orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang 

benar”. (QS Asy-Syu’ara: 181-182) 

Berdasarkan tafsir Al-Jalalain, ayat ini memiliki makna 

“(sempurnakanlah takaran) genapkanlah (dan janganlah kalian termasuk 

orang-orang yang merugikan) yakni mengurangi hak-hak orang lain. (Dan 

timbanglah dengan timbangan yang lurus) timbangan yang baik dan tidak berat 

sebelah. Artinya, kita harus menyempurnakan takaran dengan tidak 

mengurangi takaran dan timbangan karena akan merugikan konsumen. 

Memakan hasilnya juga tidak akan membawa berkah dalam kehidupan. Dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar, yaitu timbangan yang asli, sesuai 

dengan yang menjadi kesepakatan masyarakat luas”. Dapat disimpulkan 

bahwa, Islam mendorong kita untuk berlaku adil dan jujur dalam segala hal, 

seperti saat bertransaksi dan berinteraksi dengan orang lain. Jika dihubungkan 

dengan total quality management (TQM), dapat diartikan sebagai pentingnya 

memberikan produk atau layanan yang memiliki standar kualitas yang tinggi, 

serta mengingatkan kita untuk menjauhi praktik-praktik yang tidak adil atau 

merugikan orang lain. Sehingga, hal ini sejalan dengan prinsip menjadikan 

kepuasan pelanggan sebagai fokus utama dalam menjalankan usaha. Selain itu, 
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indikator TQM berupa perbaikan berkelanjutan tercermin dalam  QS. Al-

Insyirah ayat 7: 

فَانۡصَبۡ   فَرَغۡتَ  فَاِذاَ  

“Apabila engkau telah selesai (dengan satu urusan), teruslah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. (QS. Al-Insyirah ayat 7) : 

Berdasarkan tafsir Al-Jalalain, ayat ini memiliki makna “(Maka 

apabila kamu telah selesai) dari salat (bersungguh-sungguhlah kamu) di dalam 

berdoa”. Ayat ini menjelaskan bahwa, Islam mendorong kita untuk 

bersungguh-sungguh dengan terus melakukan kebaikan, saat satu tahap selesai, 

maka segera kerjakan tahap selanjutnya dengan bersungguh-sungguh. Jika 

dihubungkan dengan TQM, ayat ini mengajarkan pentingnya melakukan 

perbaikan secara berkelanjutan untuk memberikan kualitas yang terbaik.  

2.3.2 Kinerja UMKM dalam Perspektif Islam 

Kinerja dalam perspektif Islam bukan hanya sekadar cara untuk 

memperoleh penghidupan, melainkan juga sebagai aktivitas sosial yang 

memiliki peran krusial dalam hidup bermasyarakat kita diajarkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup melalui bekerja dan berusaha (Syafrizal, 2019). 

Sebagai sarana hidup, kinerja diarahkan untuk mencapai keberkahan, keadilan, 

kejujuran, serta keberlanjutan dalam setiap langkah dan aspek kehidupan. 

Dalam konteks ini, meningkatkan kinerja tidak hanya diartikan sebagai 

pencapaian tujuan materi atau fisik semata, tetapi juga sebagai refleksi dari 

komitmen terhadap prinsip-prinsip moral dan etika yang terkandung dalam 

ajaran Islam. Seperti yang tercermin dalam QS. Al-Ahqaf ayat 19:  



27 
 

ت   وَلِكُل    ا درََجََٰ مَّ لهَُم   وَلِيوَُف يِهَُم    ۖعَمِلوُا   م ِ مََٰ لمَُونَ  لَا  وَهُم   أعَ  يظُ   

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan” (QS. Al-Ahqaf 

ayat 19) 

Berdasarkan tafsir Al-Jalalain, ayat ini memiliki makna “(dan bagi 

masing-masing mereka) bagi masing-masing dari orang mukmin dan orang 

kafir (derajat), derajat orang-orang yang beriman memperoleh kedudukan yang 

tinggi di dalam surga, sedangkan derajat orang-orang kafir memperoleh 

kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah mereka kerjakan) berdasar 

pada amal ketaatan bagi orang-orang mukmin dan kemaksiatan bagi orang-

orang kafir (dan agar Dia mencukupkan bagi mereka) yakni Allah 

mencukupkan bagi mereka; menurut suatu qiraat dibaca Walinuwaffiyahum 

(pekerjaan-pekerjaan mereka) maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada 

dirugikan) barang sedikit pun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi 

dan untuk orang-orang kafir ditambahi”. Kesimpulannya, Allah pasti akan 

membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang mereka 

kerjakan. Apabila melaksanakan kinerjanya dengan baik dan bersungguh-

sungguh, Allah akan memberikan keberkahan pada usahanya baik di dunia 

maupun di akhirat, dan akan mendapatkan hasil sesuai apa yang diperbuat. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Sebagai dasar hipotesis untuk memperjelas apa yang akan dianalisis, serta 

hipotesis hubungan antar variabel maka diperlukan kerangka konseptual, sbb: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

• X : Variabel Independen (Total Quality Management) 

• Y : Variabel Dependen (Kinerja UMKM) 

• Z : Variabel Moderasi (Sistem Informasi Akuntansi Manajemen) 

2.5 Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja UMKM 

TQM bertujuan untuk mencapai keseluruhan kualitas dalam semua 

seluruh segi operasional sebuah organisasi. Teori Resource Based View 

menjelaskan bahwa memaksimalkan sumber daya internal dapat meningkatkan 

kinerja usaha dan kemampuan bersaing, sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan (Wernefelt, 1984). Teori ini menjadi dasar pengambilan hipotesis, 

pengimplementasian TQM yang baik, melalui pemahaman kebutuhan 

pelanggan, partisipasi karyawan, dan manajemen berkelanjutan akan 

meningkatkan kualitas sumber daya internal organisasi. Hal ini akan 

memberikan efektivitas serta efisiensi dalam peningkatan kinerja UMKM. 

 Total Quality 

Management (X) 

Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen (Z) 

Kinerja 

UMKM (Y) 
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Pendekatan kontingensi diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya internal organisasi, memberikan efektivitas serta efisiensi bagi 

bisnis dan berkontribusi positif dalam peningkatan kinerja UMKM. Penelitian 

sebelumnya oleh Rahmawati et al., (2022) menunjukkan bahwa dengan 

memenuhi harapan konsumen maka konsumen akan mempunyai loyalitas 

tinggi sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan dan berdampak pada 

peningkatan kinerja UMKM. Studi lain oleh (Lestari et al., 2021) dan (Zahrah 

& Nugraha, 2022) juga menunjukkan bahwa TQM berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1  : Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

di Kota Malang 

2.5.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap 

Kinerja UMKM  

SIAM memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan kecepatan dalam pengelolaan informasi akuntansi manajemen 

sehingga dapat meningkatkan kinerja UMKM. Pendekatan teori kontingensi 

menganggap bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen yang cocok untuk 

semua organisasi, sebaliknya hal tersebut bergantung pada faktor tertentu yang 

ada di dalam organisasi (Otley, 1980). Teori ini menjadi dasar pengambilan 

hipotesis bahwa SIAM memiliki potensi untuk meningkatkan koordinasi dan 

sinergi antar bagian dalam UMKM, yang pada gilirannya dapat memperbaiki 

kinerja keseluruhan.  
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Penelitian sebelumnya oleh Susanti et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di Tembilahan, informasi akuntansi manajemen yang berkualitas 

dianggap dapat meningkatkan performa perusahaan. Penelitian lain oleh 

(Nugraha et al., 2021) dan (Mufidah & Ghifary, 2021) juga mengindikasiikan 

bahwa SIAM berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Oleh karena itu, 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H2 : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM di Kota Malang 

2.5.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebagai Variabel 

Moderasi 

SIAM sebagai variabel moderasi diduga dapat memperkuat 

pengaruh TQM terhadap kinerja UMKM. Teori kontingensi menunjukkan 

bahwa efekivitas suatu strategi bergantung pada kondisi lingkungan tertentu 

(Otley, 1980). Teori ini menjadi dasar pengambilan hipotesis bahwa 

keberhasilan TQM dalam meningkatkan kinerja UMKM dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor kontekstual. Dalam konteks ini, SIAM dianggap sebagai 

salah satu variabel kontekstual yang dapat memoderasi pengaruh TQM.  

SIAM yang baik memiliki karakteristik broadscope, timeliness, 

aggregation, dan integration. Sistem yang memiliki karakteristik tersebut 

dapat dianggap efektif dalam menyajikan informasi yang relevan dan akurat 

untuk implementasi TQM. SIAM dapat membantu UMKM dalam memantau 

dan mengevaluasi pelaksanaan TQM secara kontinu. Ini akan membantu 
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UMKM dalam mengidentifikasi kelemahan, merancang perbaikan, dan terus 

meningkatkan efektivitas. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H3  : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dapat memoderasi 

pengaruh TQM  terhadap kinerja UMKM di Kota Malang  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif ini mengadopsi pandangan 

positivisme, yang fokus pada variabel dan hubungan antar variabel (Hardani et al., 

2020). Proses penelitian kuantitatif dimulai dengan mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, mengkaji literatur terkait, dan menganalisis data berupa 

angka-angka. Analisis deskriptif digunakan untuk menguraikan data yang telah 

dikumpulkan melalui pengolahan dan penyajian data, perhitungan untuk 

menjelaskan data, dan pengujian hipotesis. Kesimpulannya, penelitian ini secara 

terstruktur akan memberikan gambaran tentang suatu fenomena dengan 

menggunakan data yang telah diselidiki secara sistematis.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian merujuk pada lokasi kegiatan penelitian akan 

dilaksanakan. Fokus penelitian ini adalah pada UMKM yang beroperasi di Kota 

Malang. Pemilihan Kota Malang sebagai tempat penelitian didasarkan pada data 

Badan Pusat Statistik Kota Malang tahun 2023, yang menunjukkan bahwa kota ini 

termasuk dalam lima kabupaten/kota dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di 

Jawa Timur, mencapai 6,32 persen.  
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3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada keseluruhan dari individu yang memiliki 

karakteristik yang hendak diteliti meliputi individu, institusi, atau objek (Sahir, 

2022). Dalam penelitian ini, fokus populasinya adalah UMKM yang berada di Kota 

Malang, yang berdasarkan data dari Diskopindag Kota Malang, jumlahnya 

mencapai 21.000 (Perdana & Hartik, 2023). Sampel adalah sebagian anggota 

populasi yang harus benar-benar mencerminkan keadaan populasi, agar dapat 

menghasilkan informasi yang representatif dan valid (Hardani et al., 2020). Berikut 

kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini: 

a. Responden merupakan manager, pemilik atau pengelola UMKM yang 

memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup terkait operasional 

UMKM yang mereka kelola 

b. UMKM di Kota Malang yang sudah beroperasional minimal 1 tahun 

Sampel yang akan digunakan diharapkan dapat mewakili populasi dalam 

penelitian ini. Pemilihan sampel ini dilakukan karena jumlah populasi yang sangat 

banyak dan peneliti memiliki keterbatasan baik dari segi waktu maupun tenaga. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non probability sampling, 

dengan cara purposive sampling, yaitu memilah sumber berdasarkan kriteria yang 

diinginkan peneliti agar menghasilkan data yang sesuai. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan tabel ukuran sampel minimum pada buku (Hair et al., 2023), yaitu 

sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 

Ukuran Sampel Minimum 

 

Pmin 
Significance Level 

1% 5% 10% 

0,05 – 0,1 1.004 619 451 

0,11 – 0,2 251 155 113 

0,21 – 0,3 112 69 51 

0,31 – 0,4 63 39 29 

0,41 – 0,5 41 25 19 
Sumber: Hair et al., (2023), Chap 1; an introduction to structural equation modelling 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti mengasumsikan koefisien jalur minimum 

yang diharapkan (Pmin) adalah antara 0,21 – 0,3 dengan tingkat signifikansi 5%, 

sehingga diperlukan minimal 69 sampel untuk membuat efek yang signifikan. 

Dengan demikian, penelitian ini membutuhkan partisipasi minimal 69 responden 

agar mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya (Hardani et al., 2020). Adapun sumber data primer 

penelitian ini adalah hasil kuisioner yang disebarkan kepada UMKM yang berada 

di Kota Malang. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui penggunaan kuisioner. Kuisioner 

merupakan kumpulan pertanyaan yang disusun sesuai dengan variabel yang ingin 

diukur dalam penelitian, dan responden diminta memilih jawaban dari opsi yang 

telah disediakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, kuisioner akan disebarkan 

secara langsung kepada pelaku UMKM di Kota Malang. Kuisioner digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Total 
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Quality Management (X), Kinerja UMKM (Y), dan sistem informasi akuntansi 

manajemen (Z). 

Sebanyak 125 UMKM yang beroperasi di Kota Malang berhasil didapatkan 

sebagai sampel riil dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan mencakup 

survei langsung ke lokasi-lokasi UMKM dan penghubungan dengan beberapa 

UMKM melalui akun Instagram, dengan tujuan mengidentifikasi usaha yang 

bersedia berpartisipasi sebagai responden 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian diukur dengan menentukan definisi operasionalnya, 

sehingga variabel tersebut dapat digunakan dalam pengukuran. Dalam penelitian 

ini, terdapat tiga jenis variabel, yaitu sbb: 

3.7.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

dalam teori dapat memengaruhi variabel lainnya (Hardani et al., 2020). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah total quality 

management (X). TQM sering digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan, karyawan, dan produktivitas (Adhiputra, 2018). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Goetsch & 

Davis (2014) yang sudah banyak digunakan dalam penelitian terbaru oleh 

Rahmawati et al., (2022), (Lestari & Sutrisna, 2021), dan (Zahrah & Nugraha, 

2022), ada sepuluh faktor indikator TQM yang digunakan, yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Fokus terhadap konsumen 

b. Peningkatan proses berkelanjutan 

c. Obsesi terhadap kualitas 

d. Adanya kerjasama tim 

e. Keikutsertaan dan pemberdayaan karyawan 

f. Pendekatan ilmiah 

g. Adanya pendidikan dan pelatihan kerja 

h. Komitmen jangka panjang 

i. Kesesuaian tujuan 

j. Bebas dalam terkendali 

Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala likert dan 

responden diminta untuk memilih diantara lima jawaban dengan masing-

masing kriteria bobot 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 

= Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. 

3.7.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh perubahan variabel lainnya (Hardani et al., 2020). Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM (Y). 

Kinerja UMKM mengacu pada sejauh mana organisasi menjalankan 

operasionalnya sesuai dengan tujuan organisasi, yang mana akan 

mempengaruhi hasil organisasi dan meningkatkan efektivitas organisasi 

(Khoviani & Izzaty, 2020). Dalam penelitian ini kinerja UMKM diukur 

menggunakan balanced scorecard. Instrumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini mengacu pada penelitian Kaplan & Norton (1996) yang sudah 

banyak digunakan dalam penelitian terbaru oleh (Mawuntu & Aotama, 2022), 

(Wibowo, 2017) dan (Alipok et al., 2021) yang terdiri atas empat perspektif 

sebagai indikator pengukuran, sebagai berikut: 

a. Financial perspective (perspektif keuangan) 

b. Customer perspective (perspektif konsumen) 

c. Perspective of internal business process (perspektif proses bisnis 

internal) 

d. Perspective of learning and growth (perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan) 

Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert dan responden 

diminta untuk memilih diantara lima jawaban dengan masing-masing kriteria 

bobot 1 = Tidak Pernah, 2 = Jarang, 3 = Netral, 4 = Sering, 5 = Selalu. 

3.7.3 Variabel Moderasi (Z)  

Variabel moderasi (z) yaitu variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen (x) dengan variabel 

dependen (y) dalam penelitian. Variabel moderasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z). SIAM 

mengacu pada informasi keuangan maupun non keuangan, yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan pembuat keputusan internal dan jarang dibagikan 

ke pihak luar organisasi (Mariam, 2018). Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dalam 

penelitian ini mengacu pada penelitian (Chenhall & Morris, 1986),  yang sudah 
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banyak digunakan dalam penelitian terbaru oleh (Miftah & Julina, 2020), 

(Susanti et al., 2022) dan (Mufidah & Ghifary, 2021) diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Broad scope (lingkup luas) 

b. Timeliness (ketepatan waktu) 

c. Aggregation (agregat) 

d. Integration (integrasi) 

Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert dan responden 

diminta untuk memilih diantara lima jawaban dengan masing-masing kriteria 

bobot 1 = Tidak Pernah, 2 = Jarang, 3 = Netral, 4 = Sering, 5 = Selalu.  

Tabel 3.2 

Indikator Variabel 

No. Variabel Indikator Item Pernyataan Sumber 

1. Total Quality 

Management 

(TQM) 

(Goetsch & 

Davis, 2014) 

1. Fokus 

terhadap 

konsumen 

Kepuasan konsumen 

menjadi prioritas utama 

bagi perusahaan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

Menyediakan fasilitas 

bagi konsumen untuk 

memberikan kritik dan 

saran 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

Mendengarkan 

pendapat dan keluhan 

pelanggan untuk 

memperbaiki kualitas 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

2. Peningkatan 

proses 

berkelanjutan 

Mengevaluasi masalah 

dan merumuskan solusi 

untuk meningkatkan 

kualitas 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

Mengevaluasi 

keefektifan dari kinerja 

perbaikan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

3. Obsesi 

terhadap 

kualitas 

Mementingkan 

peningkatan kualitas 

produk dan pelayanan 

yang diberikan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 
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4. Adanya kerja 

sama tim 

Adanya komunikasi 

antar karyawan untuk 

bertukar informasi dan 

bekerja sama 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

5. Keikutsertaan 

dan 

pemberdayaa

n karyawan 

Adanya rasa saling 

percaya antara manajer 

dan karyawan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

Karyawan 

berpartisipasi dalam 

menjaga, memelihara, 

dan meningkatkan 

kualitas 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

Melibatkan karyawan 

dalam proses 

pengambilan keputusan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

6. Pendekatan 

Ilmiah 

Perusahaan mampu 

merancang kinerja 

usaha sesuai target 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

7. Adanya 

pendidikan 

dan pelatihan 

kerja 

Semua karyawan 

memperoleh 

pendidikan dan 

pelatihan secara teratur 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

8. Komitmen 

jangka 

panjang 

Meningkatkan 

kemampuan teknologi 

untuk melayani 

pelanggan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

9. Kesesuaian 

tujuan 

Karyawan mengetahui 

dan memahami tujuan 

perusahaan 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

10. Bebas dalam 

terkendali 

Karyawan diberikan 

kebebasan untuk 

berpendapat 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

Pengambilan keputusan 

menjadi kewenangan 

manajemen 

(Goetsch & 

Davis, 

2014) 

2. Kinerja 

UMKM 

(Kaplan & 

Norton, 

1996) 

1. Financial 

Perspective 

Selalu ada 

peningkatkan 

profit/keuntungan 

setiap tahun 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

Selalu ada peningkatan 

penjualan setiap tahun 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

2. Customer 

perspective 

Selalu ada tambahan 

karyawan setiap tahun 

(Kurniawati 

& 
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Meilianalnt

ani, 2016) 

Tidak ada 

komplain/aduan yang 

serius dari pelanggan 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

Diskon dan hadiah 

selalu diberikan kepada 

pelanggan lama 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

3. Perspective 

of internal 

business 

process 

Selalu berinovasi 

dalam bisnis 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

Selalu mengutamakan 

waktu dan kualitas 

pelayanan 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

Selalu menyediakan 

layanan after-sales, 

misalnya seperti 

garansi 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

4. Perspective 

of learning 

and growth 

Selalu memberikan 

bonus dan reward 

/penghargaan kepada 

karyawan memiliki 

kinerja baik 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

Selalu melibatkan 

karyawan dalam 

pengambilan keputusan 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

Pergantian karyawan 

jarang terjadi 

(Kurniawati 

& 

Meilianalnt

ani, 2016) 

3. Karakteristi

k Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

(Chenhall & 

Morris, 1986) 

1. Broad scope Perusahaan Anda 

senantiasa 

menyediakan informasi 

yang berhubungan 

dengan kejadian di 

masa depan (misalnya 

rencana peluncuran 

produk baru) 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

senantiasa 

menyediakan informasi 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 
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non-ekonomi, seperti 

preferensi pelanggan, 

ancaman persaingan, 

kebijakan pemerintah 

terkait UMKM dll 

Perusahaan Anda 

senantiasa 

menyediakan informasi 

produktivitas, misalnya 

ketidakhadiran 

karyawan, layanan 

pelanggan, dll 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

senantiasa 

menyediakan informasi 

pasar, misalnya ukuran 

pasar, pertumbuhan 

pangsa pasar, dll 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

senantiasa 

menyediakan informasi 

tentang kuantifikasi 

kemungkinan masa 

depan (misalnya 

perkiraan penjualan di 

masa yang akan 

datang) 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

2. Timeliness Informasi yang diminta 

tersedia segera 

berdasarkan 

permintaan 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Informasi yang 

diberikan kepada Anda 

diproses secara 

otomatis oleh sistem 

dan sesegara mungkin 

Anda terima saat 

informasi selesai 

diproses. 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Laporan secara rutin 

diberikan, seperti 

laporan harian, 

mingguan, dll. 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Anda menerima 

informasi tentang 

laporan khusus seperti 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 
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laporan ringkasan laba, 

laporan pendapatan dll 

dari berbagai 

departemen yang ada 

pada perusahaan Anda 

Tidak ada penundaan 

penyampaian informasi 

yang dilaporkan kepada 

Anda 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

3. Aggregation Perusahaan Anda 

memiliki informasi 

tentang suatu dampak 

pada periode waktu 

tertentu (misalnya 

bulanan/triwulanan/tah

unan 

ringkasan tren, 

perbandingan, dll.) 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

melakukan analisis arus 

kas 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

melakukan analisis 

tambahan atau marjinal 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

melakukan analisis 

kebijakan kredit 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

melakukan analisis 

“bagaimana jika” 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

4. Integration Perusahaan Anda 

menyediakan berbagai 

informasi yang 

mempengaruhi 

keputusan Anda.  

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Informasi yang 

mempengaruhi 

keputusan Anda 

tersedia di berbagai 

departemen di 

perusahaan Anda 

(misalnya, informasi 

penjualan pada bagian 

penjuualan, informasi 

produksi pada bagian 

produksi, dll) 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 
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Perusahaan Anda 

memiliki informasi 

mengenai target dari 

seluruh aktivitas di 

dalam perusahaan 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

Perusahaan Anda 

menyediakan informasi 

yang berkaitan dengan 

dampak keputusan 

Anda terhadap kinerja 

perusahaan 

(Chenhall & 

Morris, 

1986) 

 

3.8 Analisis Data 

 Analisis data melibatkan pengolahan data menjadi informasi yang lebih 

mudah dipahami oleh pembaca penelitian, termasuk pengelompokan hasil 

pengolahan data serta ringkasan yang membantu membentuk kesimpulan 

penelitian. Sebelum pengambilan keputusan, data yang telah dikumpulkan perlu 

diolah dan dianalisis agar mendapatkan hasil data yang memiliki nilai yang 

bermanfaat. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Partial Least Square (PLS), yaitu metode penyelesaian structural 

equation modelling (SEM). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

software WarpPLS 8.0 dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (outer model) 

Outer model atau model pengukuran mengilustrasikan hubungan antara 

indikator dengan variabel laten. Model pengukuran ini bertujuan untuk 

menguji validitas konstruk atau reliabilitas instrumen. Uji validitas berguna 

untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menilai 
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konsistensi respon responden terhadap item pertanyaan dalam kuesioner 

atau instrumen penelitian. Uji yang dilakukan pada outer model meliputi: 

a. Convergent Validity 

Pengukuran validitas konvergen bertujuan untuk mengvaluasi 

validitas setiap keterkaitan antara indikator dan konstruk atau variabel 

latennya. Untuk mengevaluasi validitas konvergen dapat dilihat dari 

nilai average variance extracted (AVE) dan outer loading. Apabila 

nilai AVE ≥ 0,5 dan outer loading > 0,7 maka menunjukkan bahwa 

seluruh indikator pada variabel penelitian adalah valid. Nilai ini 

mencerminkan validitas konvergen yang signifikan, menunjukkan 

bahwa satu variabel laten dapat menjelaskan lebih dari setengah variasi 

dari indikator-indikatornya secara keseluruhan. Meskipun demikian, 

loading factor 0,50-0,60 masih dapat diterima, terutama pada tahap 

pengembangan model (Ghozali & Hengky, 2015).  

b. Discriminant Validity 

Validitas diskriminan mencerminkan sejauh mana suatu variabel 

laten atau konstruk benar-benar berbeda dengan konstruk lain, 

sebagaimana diperlihatkan oleh temuan empiris penelitian. Untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan, dapat memperhatikan nilai square 

root of average variance extracted (AVE). Keberhasilan suatu konstruk 

dianggap valid jika nilai akar AVE lebih besar daripada korelasi antar 

variabel laten. 
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c. Composite Reliability 

Composite reliability merupakan suatu indeks yang mengukur 

sejauh mana alat pengukur dapat diandalkan. Penilaian Composite 

reliability dapat dilihat dari nilai Composite Reliab atau nilai Cronbach 

Alpha, jika nilainya ≥ 0,7 maka menunjukkan bahwa indikator memiliki 

reliabilitas yang baik terhadap variabel latennya. 

2. Evaluasi Model Struktural (inner model) 

Model struktural menspesifikasi hubungan antar variabel laten yang 

dapat dievaluasi dengan melihat nilai koefisien determinasi (R-squared, 

Relevansi prediktif, dan ukuran efek (f-squared effect size). Sebelumnya 

akan dilakukan uji model fit indikator yang berguna untuk membandingkan 

model terbaik antar berbagai model yang berbeda. Indikator fit yang 

dihasilkan antara lain ARS, APC, dan AVIF. Kriteria penilaian ini menurut 

(Sholihin & Ratmono, 2020) dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 

Syarat Model Fit Indicator 

Average R-squared (ARS) Baik jika p < 0,05 

Average Path Coefficient (APC) Baik jika p < 0,05 

Average Variance Inflation Factor (AVIF) Baik jika AVIF < 5 
Sumber: (Sholihin & Ratmono, 2020) 

Sedangkan kriteria evaluasi model struktural menurut (Sholihin & 

Ratmono, 2020) dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 
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Tabel 3.4 

Kriteria Evaluasi Model Struktural 

Kriteria Penjelasan 

Nilai koefisien 

determinasi (R-squared) 

Nilai R-squared 0,75; 0,50; 0,25 untuk setiap 

variabel dependen dalam model struktural 

dapat diinterpretasikan sebagai substansial, 

moderat, dan lemah 

Relevansi prediktif (Q-

squared) 

Q-squared lebih besar dari 0 mengindikasikan 

bahwa variabel independen mempunyai 

relevansi prediktif pada variabel dependen 

yang dipengaruhi 

Ukuran efek (Effect 

Size) 

Menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel laten, yang dikelompokkan menjadi 3 

kategori: 

- Lemah = 0,02 

- Medium = 0,15 

- Besar = 0,35 
Sumber: (Sholihin & Ratmono, 2020) 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dimanfaatkan untuk menggambarkan arah korelasi 

antara variabel yang memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. 

Metode ini memeriksa tingkat signifikansi P-value untuk menilai dampak 

variabel-variabel tersebut berdasarkan hipotesis yang diajukan. Proses 

pengujian hipotesis ini melibatkan analisis jalur (path coefficient) dari 

model yang telah dibangun. Dalam penelitian ini menggunakan P-value 

0,05 atau sama dengan signifikansi level 5%. 

- Jika nilai P-value ≤ 0,05, maka signifikan 

- Jika nilai P-value > 0,05, maka tidak signifikan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Kota Malang, sebagai kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah 

Surabaya, memiliki struktur administratif yang terdiri dari lima kecamatan, 

yaitu Kedungkandang, Sukun, Klojen, Blimbing, dan Lowokwaru. 

Perkembangan Kota Malang selama ini mencerminkan kemajuan signifikan 

dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, kesehatan, 

pariwisata dan budaya, pendidikan, serta perlindungan sosial.  

Pemerintah Kota Malang secara aktif berusaha mengembangkan 

ekonomi daerah, dengan fokus khusus pada sektor UMKM. Tercermin dalam 

Surat Edaran Kota Malang Nomor 5 Tahun 2021, yang menjadi panduan 

implementasi kebijakan terkait penggunaan produk UMKM dan pendorong 

ekonomi kreatif. UMKM di Kota Malang dianggap sebagai salah satu pilar 

utama dalam meningkatkan kesempatan kerja dan kontribusi ekonomi.  

Potensi UMKM di Kota Malang sangat beragam, mencakup sektor 

makanan, fashion, kerajinan, konveksi, jasa, dan lain-lain. Diskopindag Kota 

Malang juga aktif terlibat dalam memajukan UMKM dengan memberikan 

pelatihan kewirausahaan dan dukungan melalui penyediaan sarana serta 

modal bagi UMKM yang beroperasi di Kota Malang. Hal ini menunjukkan 
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komitmen pemerintah untuk memajukan UMKM, sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Kota Malang. 

4.1.2 Deskripsi Responden Penelitian 

Partisipan penelitian ini melibatkan manajer, pengelola, atau 

pemilik UMKM di Kota Malang, dengan total 125 unit usaha. Berikut 

identitas umum responden yang telah mengisi kuisioner, diidentifikasi 

berdasarkan sektor usaha, jabatan, lama usaha, usia, dan pendidikan terakhir. 

a. Sektor Usaha 

Deskripsi sektor usaha disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Sektor Usaha 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Tabel 4.1 menginterpretasikan bahwa responden dengan 

sektor usaha jasa sebanyak 11 orang (9%), responden dengan 

sektor usaha dagang/distributor sebanyak 84 orang (67%), dan 

responden dengan sektor usaha manufaktur/memproduksi 

sebanyak 30 orang (24%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden menjalankan usaha pada sektor dagang/distributor 

yaitu sebesar 67%. 

 

 

No. Sektor Usaha Jumlah Persentase 

1 Jasa 11 9% 

2 Dagang/Distributor 84 67% 

3 Manufaktur/Memproduksi 30 24% 

Total 125 100% 
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b. Jabatan 

Deskripsi jabatan disajikan dalam tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Pada Tabel 4.2 diinterpretasikan bahwa seluruh responden 

dalam penelitian ini sebanyak 125 orang merupakan 

manajer/pemilik/pengelola dari usaha tersebut. 

c. Lama Usaha 

Deskripsi lama usaha disajikan dalam tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No. Lama Usaha Jumlah Persentase 

1 Kurang dari 1 Tahun 4 3% 

2 1-6 Tahun 55 44% 

3 7-12 Tahun 28 22% 

4 Lebih dari 12 Tahun 38 30% 

Total 125 100% 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Tabel 4.3 menginterpretasikan bahwa sebagian besar 

responden 55 orang (44%) beroperasi selama 1-6 tahun, diikuti 

oleh 28 orang (22%) dengan lama usaha 7-12 tahun, 38 orang 

(30%) dengan lama usaha lebih dari 12 tahun, dan yang paling 

sedikit adalah 4 orang (3%) dengan lama usaha kurang dari 1 tahun.  

 

No. Jabatan Jumlah Persentase 

1 Manajer/Pemilik/Pengelola 125 100% 

2 Staf 0 0% 

Total 125 100% 



50 
 

d. Usia 

Deskripsi usia disajikan dalam tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase 

1 Kurang dari 30 Tahun 15 12% 

2 31-40 Tahun 31 25% 

3 Lebih dari 40 Tahun 79 63% 

Total 125 100% 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Tabel 4.4 menginterpretasikan bahwa mayoritas responden 

79 orang (63%) usianya lebih dari 40 tahun, diikuti oleh 31 orang 

(25%) dengan usia 31-40 tahun, dan sisanya 15 orang (12%) 

berusia kurang dari 30 tahun.  

e. Pendidikan Terakhir 

Deskripsi pendidikan terakhir disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan  

Pendidikan Terakhir 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Tabel 4.4 menginterpretasikan bahwa mayoritas responden 

76 orang (61%) berlatar belakang pendidikan SMA/sederajat, 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1 Tidak Tamat SD 1 1% 

2 SD 4 3% 

3 SMP/Sederajat 17 14% 

4 SMA/Sederajat 76 61% 

5 S1 27 22% 

6 S2 0 0% 

7 S3 0 0% 

Total 125 100% 
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diikuti oleh 27 orang (22%) dengan pendidikan S1, 17 orang (14%) 

dengan pendidikan SMP/sederajat, 4 orang (3%) dengan 

pendidikan SD, dan yang paling sedikit adalah 1 orang (1%) yang 

tidak tamat SD. Serta tidak ada responden dengan pendidikan 

terakhir S1 maupun S2.  

4.1.3 Deskripsi Jawaban Responden 

4.1.3.1  Variabel Total Quality Managemet 

TQM dalam penelitian ini diukur menggunakan 16 indikator. 

Distribusi jawaban responden disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Jawaban Responden Mengenai TQM 

ITEM 
JAWABAN RESPODEN RATA-

RATA STS TS Netral S SS 

TQM 1 
F 0 1 7 33 84 

4.6 
% 0% 1% 6% 26% 67% 

TQM 2 
F 0 2 16 50 57 

4.3 
% 0% 2% 13% 40% 46% 

TQM 3 
F 0 2 16 50 57 

4.3 
% 0% 2% 13% 40% 46% 

TQM 4 
F 0 2 8 48 67 

4.4 
% 0% 2% 6% 38% 54% 

TQM 5 
F 0 1 9 48 67 

4.5 
% 0% 1% 7% 38% 54% 

TQM 6 
F 0 0 7 44 74 

4.5 
% 0% 0% 6% 35% 59% 

TQM 7 
F 2 0 11 51 61 

4.4 
% 2% 0% 9% 41% 49% 

TQM 8 
F 1 2 11 56 55 

4.3 
% 1% 2% 9% 45% 44% 

TQM 9 
F 2 1 12 45 65 

4.4 
% 2% 1% 10% 36% 52% 

TQM 10 
F 3 9 30 43 40 

3.9 
% 2% 7% 24% 34% 32% 

TQM 11 F 0 0 23 56 46 4.2 
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% 0% 0% 18% 45% 37% 

TQM 12 
F 4 4 32 53 32 

3.9 
% 3% 3% 26% 42% 26% 

TQM 13 
F 0 1 15 57 52 

4.3 
% 0% 1% 12% 46% 42% 

TQM 14 
F 1 0 3 8 113 

4.9 
% 1% 0% 2% 6% 90% 

TQM 15 
F 3 3 22 48 49 

4.1 
% 2% 2% 18% 38% 39% 

TQM 16 
F 1 7 28 46 43 

4.0 
% 1% 6% 22% 37% 34% 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

a. Pada TQM 1, mayoritas sangat setuju menjadikan kepuasan 

konsumen sebagai prioritas utama, tercermin dengan rata-rata skor 

4,6. Hal ini akan meningkatkan peluang untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pangsa pasar serta mendapatkan loyalitas pelanggan. 

b. Pada TQM 2, mayoritas setuju untuk menyediakan fasilitas bagi 

konsumen memberikan kritik dan saran, tercermin dengan rata-rata 

skor 4,3. Hal ini menunjukkan pentingnya melibatkan konsumen 

untuk meningkatkan kualitas produk atau layanan. 

c. Pada TQM 3, mayoritas setuju mendengarkan pendapat dan keluhan 

pelanggan untuk memperbaiki kualitas, tercermin dengan rata-rata 

skor 4,3. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memperbaiki kualitas 

produk atau layanan melalui masukan konsumen. 

d. Pada TQM 4, mayoritas setuju mengevaluasi masalah dan 

merumuskan solusi untuk meningkatkan kualitas, tercermin dengan 

rata-rata skor 4,4. Hal ini menunjukkan komitmen signifikan dalam 

mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan guna 

meningkatkan mutu produk atau layanan. 
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e. Pada TQM 5, mayoritas sangat setuju mengevaluasi keefektifan dari 

kinerja perbaikan, tercermin dengan rata-rata skor 4,5. Hal ini 

menunjukkan UMKM fokus pada peningkatan berkelanjutan dalam 

kualitas produk atau layanan. 

f. Pada TQM 6, mayoritas sangat setuju mementingkan peningkatan 

kualitas produk dan pelayanan yang diberikan, tercermin dengan 

rata-rata skor 4,5. Hal ini menunjukkan strategi untuk memenuhi 

harapan konsumen dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

g. Pada TQM 7, mayoritas setuju dengan adanya rasa saling percaya 

antara manajer dan karyawan, tercermin dengan rata-rata skor 4,4.  

Hal ini akan menciptakan lingkungan kerja harmonis dan 

memotivasi karyawan untuk berkontribusi maksimal. 

h. Pada TQM 8, mayoritas setuju dengan komunikasi antar karyawan 

untuk bertukar informasi dan bekerja sama, tercermin dengan rata-

rata skor 4,3. Pertukaran informasi yang lancar antar karyawan 

dapat mempercepat pengambilan keputusan, mencegah kesalahan, 

dan memperkuat pemahaman terhadap tujuan bisnis. 

i. Pada TQM 9, mayoritas setuju karyawan ikut berpartisipasi dalam 

menjaga, memelihara, dan meningkatkan kualitas, tercermin dengan 

rata-rata skor 4,4. Hal ini dapat menciptakan lingkungan di mana 

karyawan merasa memiliki dampak positif pada hasil akhir dan 

merasa dihargai atas kontribusi mereka. 
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j. Pada TQM 10, mayoritas setuju melibatkan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan, tercermin dengan rata-rata skor 3,9. Hal ini 

akan membuka peluang untuk mendengar berbagai pandangan dan 

pengalaman yang dapat membantu meningkatkan kualitas keputusan 

dan memperkuat komitmen karyawan terhadap hasilnya. 

k. Pada TQM 11, mayoritas setuju perusahaan mampu merancang 

kinerja usaha sesuai target, tercermin dengan rata-rata skor 4,2. Hal 

ini dapat membantu UMKM dalam menghadapi perubahan pasar, 

mengidentifikasi peluang, dan mengelola risiko dengan lebih baik. 

l. Pada TQM 12, mayoritas setuju semua karyawan memperoleh 

pendidikan dan pelatihan secara teratur, tercermin dengan rata-rata 

skor 3,9. Hal ini penting untuk menjaga dan meningkatkan 

kompetensi karyawan seiring berjalannya waktu, sehingga mereka 

dapat terus berkontribusi dengan efektif. 

m. Pada TQM 13, mayoritas setuju meningkatkan kemampuan 

teknologi untuk melayani pelanggan, tercermin dengan rata-rata 

skor 4,3. Usaha yang bersedia menginvestasikan dan meningkatkan 

teknologinya cenderung lebih siap menghadapi perubahan pasar dan 

meningkatkan daya saing. 

n. Pada TQM 14, mayoritas sangat setuju karyawan mengetahui dan 

memahami tujuan perusahaan, tercermin dengan rata-rata skor 4,9. 

Karyawan yang mengetahui dan memahami tujuan perusahaan dapat 
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lebih efektif dalam mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan 

kualitas produk atau layanan. 

o. Pada TQM 15, mayoritas setuju karyawan diberikan kebebasan 

untuk berpendapat, tercermin dengan rata-rata skor 4,1. Karyawan 

yang merasa diberikan kebebasan untuk berpendapat akan lebih 

cenderung berkontribusi dengan ide-ide kreatif yang dapat 

meningkatkan proses dan produk. 

p. Pada TQM 16, mayoritas setuju bahwa pengambilan keputusan 

menjadi kewenangan manajemen, tercermin dengan rata-rata skor 

4,0. Keputusan yang diambil secara terpusat oleh manajemen dapat 

memberikan efisiensi dan konsistensi dalam arah dan strategi 

organisasi. Keseragaman ini dapat menciptakan stabilitas dan 

meminimalkan potensi konflik atau kebingungan dalam organisasi. 

4.1.3.2  Variabel Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM dalam penelitian ini diukur menggunakan 11 

indikator. Distribusi jawaban responden disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Jawaban Responden Mengenai Kinerja UMKM 

ITEM 

JAWABAN RESPODEN 
RATA-

RATA 
Tidak 

Pernah 
Jarang Netral Sering Selalu 

KU 1 
F 1 21 31 29 43 

3,7 
% 1% 17% 25% 23% 34% 

KU 2 
F 1 15 31 34 44 

3,8 
% 1% 12% 25% 27% 35% 

KU 3 
F 45 21 43 5 11 

2,3 
% 36% 17% 34% 4% 9% 

KU 4 F 17 48 34 13 13 2,7 
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% 14% 38% 2% 10% 10% 

KU 5 
F 7 16 37 33 32 

3,5 
% 6% 13% 30% 26% 26% 

KU 6 
F 1 12 24 33 55 

4,0 
% 1% 10% 19% 26% 44% 

KU 7 
F 2 2 16 37 68 

4,3 
% 2% 2% 13% 30% 54% 

KU 8 
F 14 15 30 30 36 

3,5 
% 11% 22% 24% 24% 29% 

KU 9 
F 19 10 20 30 46 

3,6 
% 15% 8% 16% 24% 37% 

KU 10 
F 17 17 32 26 33 

3,3 
% 14% 14% 26% 21% 26% 

KU 11 
F 34 31 27 13 20 

2,6 
% 27% 25% 22% 10% 16% 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

a. Pada KU 1, dengan rata-rata skor 3,7 menunjukkan sering ada 

peningkatkan profit/keuntungan setiap tahun. Pemahaman ini 

menjadi indikator positif terhadap kesehatan keuangan dan 

pertumbuhan bisnis di sektor UMKM. 

b. Pada KU 2, dengan rata-rata skor 3,8 menunjukkan sering ada 

peningkatan penjualan setiap tahun. Peningkatan penjualan ini 

menunjukkan indikator pertumbuhan bisnis yang sehat. 

c. Pada KU 3, dengan rata-rata skor 2,3 menunjukkan jarang ada 

tambahan karyawan setiap tahun. Ini dapat mengindikasikan bahwa 

UMKM cenderung mempertahankan jumlah karyawan yang relatif 

stabil. Hal ini dapat dipengaruhi karena penilaian terhadap 

kebutuhan sumber daya manusia yang dilakukan dengan hati-hati. 

d. Pada KU 4, dengan rata-rata skor 2,7 menunjukkan sebagian usaha 

mendapatkan komplain/aduan yang serius dari pelanggan dan 

sebagian tidak. Usaha yang sering mendapatkan komplain serius 
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mungkin menghadapi risiko terhadap reputasi bisnis mereka. 

Komplain yang tidak ditangani dengan baik dapat merugikan citra 

dan kepercayaan pelanggan. 

e. Pada KU 5, dengan rata-rata skor 3,5 menunjukkan sering ada diskon 

dan hadiah yang diberikan kepada pelanggan lama. Ini akan 

menciptakan citra positif bagi UMKM, sehingga pelanggan yang 

merasa dihargai cenderung memberikan umpan balik positif dan 

merekomendasikan bisnis kepada orang lain. 

f. Pada KU 6, dengan rata-rata skor 4,0 menunjukkan UMKM sering  

berinovasi dalam bisnis. Hal ini dapat menciptakan diferensiasi di 

pasar dan memberikan nilai tambahan kepada pelanggan. 

g. Pada KU 7, dengan rata-rata skor 4,3 menunjukkan UMKM sering 

mengutamakan waktu dan kualitas pelayanan. Hal ini dapat 

memenuhi harapan pelanggan terhadap pengalaman transaksi yang 

cepat dan tanpa hambatan. 

h. Pada KU 8, dengan rata-rata skor 3,5 menunjukkan UMKM sering 

menyediakan layanan after-sales, seperti garansi. Hal ini dapat 

memberikan dorongan positif terhadap persepsi pelanggan akan nilai 

dan keandalan produk atau layanan tersebut. 

i. Pada KU 9, dengan rata-rata skor 3,6 menunjukkan UMKM sering 

memberikan bonus dan reward/penghargaan kepada karyawan yang 

memiliki kinerja baik. Karyawan akan merasa bahwa upaya dan 
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dedikasi mereka dihargai, sehingga menciptakan atmosfer kerja 

yang penuh semangat dan saling mendukung. 

j. Pada KU 10, dengan rata-rata skor 3,3 menunjukkan bahwa sebagian 

melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan dan sebagian 

tidak. Varian skor bisa mencerminkan bahwa UMKM memilih 

melibatkan karyawan dalam beberapa jenis keputusan, seperti 

strategi bisnis, perubahan operasional, atau pengembangan produk, 

tetapi tidak melibatkan dalam keputusan yang bersifat administratif. 

k. Pada KU 11, dengan rata-rata skor 2,6 menunjukkan sebagian 

UMKM jarang melakukan pergantian karyawan dan sebagian yang 

lain sering. UMKM yang jarang melakukan pergantian dapat lebih 

stabil dalam mempertahankan keahlian karyawan, sedangkan 

UMKM yang sering mengalami pergantian menghadapi tantangan 

dalam pemeliharaan kestabilan tenaga kerja. 

4.1.3.3  Variabel Sistem Informasi Akuntansi Maajemen 

SIAM dalam penelitian ini diukur menggunakan 19 indikator. 

Distribusi jawaban responden disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Jawaban Responden Mengenai SIAM 

ITEM 

JAWABAN RESPODEN 
RATA-

RATA 
Tidak 

Pernah 
Jarang Netral Sering Selalu 

SIAM 1 
F 48 24 20 17 16 

2,4 
% 38% 19% 16% 14% 13% 

SIAM 2 
F 65 26 21 8 5 

1,9 
% 52% 21% 17% 6% 4% 

SIAM 3 F 58 18 23 8 18 2,3 
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% 46% 14% 18% 6% 14% 

SIAM 4 
F 43 29 21 18 14 

2,5 
% 34% 23% 17% 14% 11% 

SIAM 5 
F 39 22 26 24 14 

2,6 
% 31% 18% 21% 19% 11% 

SIAM 6 
F 16 28 19 33 29 

3,2 
% 13% 22% 15% 26% 23% 

SIAM 7 
F 38 24 25 14 24 

2,7 
% 30% 19% 20% 11% 19% 

SIAM 8 
F 35 21 21 13 35 

2,9 
% 28% 17% 17% 10% 28% 

SIAM 9 
F 47 18 16 14 30 

2,7 
% 38% 14% 13% 11% 24% 

SIAM 10 
F 40 15 24 18 28 

2,8 
% 32% 12% 19% 14% 22% 

SIAM 11 
F 43 31 20 15 16 

2,4 
% 34% 25% 16% 12% 13% 

SIAM 12 
F 51 25 24 13 12 

2,3 
% 41% 20% 19% 10% 10% 

SIAM 13 
F 58 27 25 7 8 

2,0 
% 46% 22% 20% 6% 6% 

SIAM 14 
F 64 27 22 3 9 1,9 

% 51% 22% 18% 2% 7% 

SIAM 15 
F 47 28 21 18 11 2,3 

% 38% 22% 17% 14% 9% 

SIAM 16 
F 32 25 21 21 26 2,9 

% 26% 20% 17% 17% 21% 

SIAM 17 
F 33 16 26 19 31 3,0 

% 26% 13% 21% 15% 25% 

SIAM 18 
F 26 14 28 21 36 3,2 

% 21% 11% 22% 17% 29% 

SIAM 19 
F 26 24 24 15 36 3,1 

% 21% 19% 19% 12% 29% 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

a. Pada SIAM 1, mayoritas tidak menyediakan informasi yang 

berhubungan dengan kejadian di masa depan. Dengan rata-rata 2,4 

menunjukkan kurangnya kecenderungan dalam menyediakan 

informasi terkait kejadian di masa depan. Hal ini dapat 

memengaruhi kepercayaan dari pihak-pihak yang terlibat, seperti 

stakeholder atau konsumen. 
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b. Pada SIAM 2, mayoritas tidak menyediakan informasi non-

ekonomi. Dengan rata-rata 1,9 menunjukkan bahwa responden 

kurang menyadari pentingnya informasi non-ekonomi. Diperlukan 

pemahaman yang lebih baik tentang persyaratan pelaporan dan 

komitmen terhadap standar transparansi 

c. Pada SIAM 3, mayoritas tidak pernah menyediakan informasi 

produktivitas. Dengan rata-rata 2,3 menunjukkan bahwa responden 

belum memberikan perhatian yang memadai pada pengukuran dan 

pelaporan tingkat produktivitas dalam operasionalnya. Penyediaan 

informasi produktivitas dapat mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap pemantauan dan perbaikan kinerja operasional. 

d. Pada SIAM 4, mayoritas tidak menyediakan informasi pasar. 

Dengan rata-rata 2,5, evaluasi lebih lanjut diperlukan untuk 

mengetahui apakah responden menyadari pentingnya informasi 

pasar. Ini akan membantu perencanaan bisnis dan mengetahui 

peluang atau risiko di lingkungan bisnis. 

e. Pada SIAM 5, mayoritas tidak menyediakan informasi tentang 

kuantifikasi kemungkinan masa depan. Dengan rata-rata 2,6 

menunjukkan belum sepenuhnya responden mengintegrasikan aspek 

proyeksi masa depan dalam laporan atau pengungkapan. Informasi 

ini dapat membantu dalam pembuatan keputusan yang lebih baik dan 

menciptakan ketahanan perusahaan terhadap variabilitas pasar. 
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f. Pada SIAM 6, sering menyediakan informasi yang diminta segera 

berdasarkan permintaan. Dengan rata-rata 3,2 menunjukkan 

mencerminkan komitmen responden terhadap responsivitas. Usaha 

yang memberikan tanggapan cepat dan informatif dapat membangun 

kepercayaan dan memperkuat keterbukaan dalam hubungan bisnis. 

g. Pada SIAM 7, mayoritas tidak menyediakan informasi yang diproses 

secara otomatis oleh sistem dan sesegara mungkin dapat diterima 

saat selesai diproses.. Dengan rata-rata 2,7 menunjukkan 

keterbatasan dalam otomatisasi proses penyediaan informasi. Hal ini 

dapat mempengaruhi kemampuan UMKM untuk memberikan 

respons yang cepat terhadap perubahan pasar. 

h. Pada SIAM 8, mayoritas selalu memberikan laporan secara rutin. 

Dengan rata-rata 2,9 menunjukkan ada upaya yang dilakukan untuk 

menjaga keteraturan. Rutinitas dalam memberikan laporan dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. 

i. Pada SIAM 9, mayoritas tidak menerima informasi tentang laporan 

khusus dari berbagai departemen yang ada. Dengan rata-rata 2,7 

menunjukkan bahwa responden belum secara sistematis 

memprioritaskan atau menyusun laporan-laporan khusus. 

Kurangnya informasi ini dapat menghambat kemampuan memahami 

dinamika dan kontribusi setiap departemen. 

j. Pada SIAM 10 mayoritas ada penundaan penyampaian informasi 

yang dilaporkan. Dengan rata-rata 2,8 menunjukkan adanya isu 
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efisiensi dan penundaan dalam penyampaian informasi. Penundaan 

dapat mempengaruhi persepsi terhadap kredibilitas UMKM. 

k. Pada SIAM 11, mayoritas tidak memiliki informasi tentang suatu 

dampak pada periode waktu tertentu. Dengan rata-rata 2,4 

menunjukkan kurangnya pemantauan dan pelaporan terhadap 

dampak peristiwa atau keputusan bisnis pada rentang waktu tertentu. 

Hal ini dapat menghambat UMKM mengidentifikasi pola, merespon 

perubahan pasar, dan merencanakan strategi yang adaptif. 

l. Pada SIAM 12, mayoritas tidak melakukan analisis arus kas. Dengan 

rata-rata 2,3 menunjukkan kurangnya fokus pada aspek ini. Analisis 

arus kas ini memiliki peran krusial dalam mengevaluasi likuiditas 

dan kelangsungan finansial UMKM.  

m. Pada SIAM 13, mayoritas tidak melakukan analisis tambahan/ 

marjinal. Dengan rata-rata 2,0 menunjukkan kurangnya praktik 

analisis lanjutan di UMKM. Minimnya penerapan memungkinkan 

UMKM kehilangan peluang untuk mengoptimalkan strategi dan 

mengidentifikasi sumber daya yang memberikan nilai tambah. 

n. Pada SIAM 14, mayoritas tidak melakukan analisis kebijakan kredit. 

Dengan rata-rata 1,9 menunjukkan kurangnya penerapan analisis 

kredit. Minimnya penerapan praktik ini, memungkinkan UMKM 

menghadapi risiko yang lebih tinggi terkait penyaluran kredit dan 

pengelolaan piutang. 
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o. Pada SIAM 15, mayoritas tidak melakukan analisis “bagaimana 

jika”. Dengan rata-rata 2,3 menunjukkan kurangnya penarapan 

analisis ini pada UMKM. Analisis "bagaimana jika" penting untuk 

memahami implikasi berbagai kemungkinan terhadap kinerja dan 

keberlanjutan bisnis. 

p. Pada SIAM 16, mayoritas selalu menyediakan berbagai informasi 

yang mempengaruhi keputusan. Dengan rata-rata 2,9 menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam memberikan akses informasi yang 

relevan untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa manajemen memiliki data yang 

memadai untuk membuat keputusan yang terinformasi. 

q. Pada SIAM 17 mayoritas selalu ada informasi yang mempengaruhi 

keputusan dan tersedia di berbagai departemen pada UMKM. 

Dengan rata-rata 3,0 menunjukkan tingkat integrasi informasi yang 

baik di seluruh departemen, sehingga memungkinkan akses yang 

mudah dan konsisten terhadap data yang relevan untuk menjalankan 

operasional bisnis dengan efektif. 

r. Pada SIAM 18, mayoritas selalu memiliki informasi mengenai target 

dari seluruh aktivitas di dalam UMKM. Dengan rata-rata 3,2 

menunjukkan keberhasilan menyediakan informasi yang baik 

terhadap target kegiatan di berbagai lapisan organisasi. Hal ini 

membantu dalam memahami sasaran dan tujuan perusahaan, serta 

memfasilitasi pemantauan progres terhadap pencapaian target. 
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s. Pada SIAM 19, mayoritas selalu menyediakan informasi yang 

berkaitan dengan dampak keputusan Anda terhadap kinerja 

perusahaan. Dengan rata-rata 3,1 menunjukkan tingkat transparansi 

yang baik dalam menyampaikan implikasi keputusan terhadap 

kinerja organisasi. Hal ini memberikan pemahaman yang jelas 

tentang bagaimana keputusan dapat memengaruhi hasil bisnis. 

4.1.4 Evaluasi Model Pengukuran (outer model) 

a. Convergent Validity 

Validitas konvergen dapat diketahui melalui nilai outer 

loading dan Average Variance Extracted (AVE). Instrumen dapat 

dikatakan memenuhi kriteria pengujian apabila nilai outer loading 

> 0,7 dan AVE berada di atas 0,5. Meskipun demikian, loading 

factor 0,50 hingga 0,60 dapat diterima dalam penelitian tahap awal 

pengembangan (Ghozali & Hengky, 2015). Berikut adalah hasil 

pengujian validitas konvergen: 

Tabel 4.9 

Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Total 

Quality 

Management 

TQM 1 0,546 Valid 

TQM 2 0,757 Valid 

TQM 3 0,820 Valid 

TQM 4 0,823 Valid 

TQM 5 0,783 Valid 

TQM 6 0,762 Valid 

TQM 7 0,784 Valid 

TQM 8 0,818 Valid 

TQM 9 0,821 Valid 

TQM 10 0,575 Valid 

TQM 11 0,635 Valid 
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TQM 12 0,578 Valid 

TQM 13 0,761 Valid 

TQM 14 0,053 Tidak Valid 

TQM 15 0,590 Valid 

TQM 16 0,512 Valid 

Kinerja 

UMKM 

KU 1 0,665 Valid 

KU 2 0,705 Valid 

KU 3 0,623 Valid 

KU 4 0,555 Valid 

KU 5 0,631 Valid 

KU 6 0,633 Valid 

KU 7 0,485 Tidak Valid 

KU 8 0,377 Tidak Valid 

KU 9 0,744 Valid 

KU 10 0,573 Valid 

KU 11 0,636 Valid 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

SIAM 1 0,591 Valid 

SIAM 2 0,604 Valid 

SIAM 3 0,737 Valid 

SIAM 4 0,649 Valid 

SIAM 5 0,743 Valid 

SIAM 6 0,688 Valid 

SIAM 7 0,649 Valid 

SIAM 8 0,710 Valid 

SIAM 9 0,788 Valid 

SIAM 10 0,621 Valid 

SIAM 11 0,749 Valid 

SIAM 12 0,708 Valid 

SIAM 13 0,652 Valid 

SIAM 14 0,473 Tidak Valid 

SIAM 15 0,660 Valid 

SIAM 16 0,777 Valid 

SIAM 17 0,711 Valid 

SIAM 18 0,732 Valid 

SIAM 19 0,719 Valid 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

 Hasil pengolahan data menggunakan WarpPLS 

menginterpretasikan bahwa indikator TQM 14, KU 7, KU 8, dan 

SIAM 14 tidak valid sehingga dihilangkan dari konstruk. Namun, 

karena nilai AVE variabel KU dan SIAM masih kurang dari 0,5, 

maka indikator KU 3, KU 4, KU 5, KU 10, SIAM 1, dan SIAM 2 
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juga dihilangkan. Penghapusan indikator ini perlu 

dipertimbangkan apakah akan meningkatkan nilai AVE atau tidak. 

Tabel 4.10 

Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

TQM 0,509 

Kinerja UMKM 0,525 

SIAM 0,505 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel TQM, kinerja UMKM, dan SIAM menunjukkan nilai 

AVE di atas 0,5. Nilai tersebut mencerminkan bahwa indikator-

indikator yang mengukur variabel terseut dinyatakan valid. 

b. Discriminant Validity 

Validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai square root of 

average variance extracted (AVEs). Validitas diskriminan 

instrumen terpenuhi ketika nilai akar AVE pada suatu variabel 

melewati nilai korelasi dengan variabel laten yang berkaitan. 

Tabel 4.11 

Square Root of Average Variance Extracted (AVEs) 

Variabel TQM 
Kinerja 

UMKM 
SIAM 

TQM (0,713)   

Kinerja UMKM 0,366 (0,725)  

SIAM 0,290 0,418 (0,710) 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diinterpretasikan bahwa nilai 

akar kuadrat AVE (ditunjukkan dalam tanda kurung) untuk setiap 

variabel laten lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi 
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variabel laten tersebut dengan variabel laten lainnya. Oleh karena 

itu, dapat disetujui bahwa indikator-indikator dalam variabel 

tersebut telah memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

c. Composite Reliability 

Cronbach’s alpha dan composite reliability adalah dua 

metode untuk menilai reliabilitas item penelitian. Kepercayaan 

pada item penelitian dianggap baik jika nilai keduanya masing-

masing melebihi 0,70. Berikut hasil pengujian reliasbilitas yang 

dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach’s Alpha 
Composite 

Reliability 

TQM 0,928 0,938 

Kinerja UMKM 0,767 0,844 

SIAM 0,934 0,942 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diinterpretasikan bahwa nilai  

cronbach’s alpha dan composite reliability pada variabel TQM, 

kinerja UMKM, dan SIAM lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, 

berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa seluruh indikator yang mengukur variabel-variabel tersebut 

dinyatakan memenuhi standar pengujian reliabilitas. 

4.1.5 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural meliputi uji kecocokan model yang 

digunakan untuk mengetahui apakah suatu model memiliki kecocokan 
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dengan data. Terdapat 3 indeks pengujian goodness of fit yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu ARS, APC, dan AVIF. Nilai APC dan ARS 

diterima apabila nilai P-value < 0,05 dan nilai AVIF diterima apabila nilai 

AVIF < 5. Adapun hasil uji kecocokan model fit pada penelitian ini 

dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.13 

Model Fit (goodness of fit) 

Average R-squared 

(ARS) 

Average Path 

Coefficient (APC) 

Average Variance 

Inflation Factor 

(AVIF) 

0,252 

P-value < 0,001 

0,211 

P-value = 0,004 
1,207 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa nilai ARS adalah 0,252 

dengan P-value < 0,001 dan nilai APC adalah 0,211 dengan P-value = 0,004. 

Kedua nilai P-value dari ARS dan APC berada di bawah batas signifikansi 

0,05, sehingga dapat diterima. Selain itu, nilai AVIF sebesar 1,207, berada di 

bawah 5, sehingga AVIF juga dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

model pada penelitian ini memiliki kecocokan dengan data. Adapun kriteria 

evaluasi model struktural disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.14 

Evaluasi Model Struktural 

Pengaruh Effect Sizes R-squared  Q-squared 

TQM → KU 0,119 

0,252 0,256 SIAM → KU 0,135 

SIAM*TQM → KU 0,002 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2024 

Effect size variabel total quality management terhadap kinerja 

UMKM sebesar 0,119 dan variabel sistem informasi akuntansi manajemen 
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terhadap kinerja UMKM sebesar 0,135. Hal ini menunjukkan bahwa 

keduanya berada di antara 0,15 dan 0,02 sehingga tergolong berpengaruh 

medium. Sedangkan variabel total quality management terhadap kinerja 

UMKM dengan dimoderasi variabel sistem informasi akuntansi manajemen 

bernilai 0,002. Nilai tersebut kurang dari 0,02 sehingga tergolong 

berpengaruh lemah.  

R-square variabel kinerja UMKM memiliki nilai 0,252. Dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel kinerja UMKM mampu dijelaskan oleh 

variabel total quality management dan sistem informasi akutansi manajemen 

sebesar 25%, sedangkan sebesar 75% merupakan kontribusi variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Kemudian Q-square variabel kinerja 

UMKM bernilai 0,256 berada pada kisaran 0 hingga 1. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel total quality management dan sistem informasi akuntansi 

manajemen memiliki kekuatan prediksi yang kuat terhadap kinerja UMKM. 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

Gambar 4.1 

Hasil Pengujian Hipotesis 
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3  

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Deskripsi β P-value Keterangan 

H1 TQM => Kinerja UMKM 0,30 < 0,001 Terdukung 

H2 SIAM => Kinerja 

UMKM 

0,32 < 0,001 Terdukung 

H3 SIAM*TQM => Kinerja 

UMKM 

-0,01 0,44 Tidak 

Terdukung 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Total Quality Management berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai β sebesar 0,30 

(30%). Signifikansinya terbukti dengan nilai P-value yang kurang 

dari 0,001, yaitu di bawah 0,05, sehingga hipotesis 1 diterima.  

2. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja UMKM, terindikasi dengan nilai β 

sebesar 0,32 (32%) dan P-value yang kurang dari 0,001, yaitu di 

bawah 0,05, sehingga hipotesis 2 diterima.  

3. Sistem informasi akuntansi manajemen tidak mampu memoderasi 

pengaruh TQM terhadap kinerja UMKM, seperti terlihat pada Tabel 

4.16 dengan nilai β sebesar -0,01 dan P-value sebesar 0,44, yang 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis 3 ditolak. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TQM berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. Hal ini dibuktikan dengan 
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nilai signifikansi sebesar <0,001, berada di bawah tingkat signifikansi diterima 

yaitu 0,05. Selain itu, nilai koefisien sebesar 0,30 menunjukkan adanya 

hubungan positif antara TQM dan kinerja UMKM. Hasil ini mengindikasikan 

implementasi total quality management yang efektif akan memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja UMKM.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM di Kota 

Malang telah menerapkan TQM dengan baik. Pendekatan TQM dalam konteks 

ini terfokus pada memastikan kepuasan pelanggan, peningkatan kualitas 

produk dan layanan, implementasi perbaikan berkelanjutan, serta melibatkan 

karyawan dalam proses usaha. Identifikasi masalah dan penyediaan solusi 

untuk terus meningkatkan kualitas secara berkesinambungan menjadi strategi 

utama yang dapat mendukung UMKM dalam meningkatkan profitabilitas dan 

penjualan. Selain itu, fokus pada peningkatan kualitas produk dan layanan akan 

mendorong inovasi berkelanjutan dalam bisnis UMKM. Hal ini yang 

menjadikan TQM sebagai faktor yang dapat meningkatkan kinerja usaha.  

Temuan ini sejalan dengan teori Resource Based View, bahwa TQM 

sebagai kombinasi sumber daya fisik, manusia, dan organisasi dengan 

keunikannya, dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kinerja UMKM dan menciptakan keunggulan bersaing yang dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Keberhasilan TQM dalam meningkatkan 

kinerja UMKM sejalan dengan hasil studi yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Rahmawati et al., (2022); Lestari et al., (2021); Eniola et al., (2019); dan 

Ali et al., (2020). Studi-studi tersebut mengindikasikan hubungan signifikan 
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antara TQM dengan kinerja UMKM. Sementara itu, studi ini tidak serupa 

dengan temuan penelitian Surya et al., (2022) dan Mahmud et al., (2019) yang 

tidak menemukan dampak yang signifikan antara penerapan TQM dan kinerja 

UMKM. 

4.2.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap 

Kinerja UMKM 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa SIAM 

berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar <0,001, berada di bawah tingkat signifikansi 

diterima yaitu 0,05. Selain itu, nilai koefisien sebesar 0,32 menunjukkan 

adanya hubungan positif antara penerapan SIAM dan kinerja UMKM. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi SIAM yang baik akan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja UMKM.  

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas UMKM di Kota Malang 

telah menerapkan karakteristik SIAM dengan baik. Dengan pendekatan broad 

scope, UMKM dapat memperoleh informasi terkait proyeksi masa depan dan 

memahami pertumbuhan pangsa pasar. Karakteristik timeliness memastikan 

ketersediaan informasi segera berdasarkan permintaan. Sementara 

karakteristik aggregation menyediakan informasi yang mendukung manajer 

dalam analisis dan evaluasi berkelanjutan. Selain itu, pendekatan karakteristik 

integration menunjukkan bahwa UMKM telah berhasil menyusun informasi 

terkoordinasi dan dapat diakses di berbagai departemen usahanya. 
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Penerapan karakteristik SIAM menjadi faktor krusial dalam dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Dengan menerapkan SIAM, UMKM dapat 

mengoptimalkan penggunaan data dan informasi untuk pengambilan 

keputusan dan pengendalian yang lebih baik, serta perencanaan yang efektif 

terhadap operasi bisnis mereka. Temuan ini sesuai dengan teori kontingensi 

yang menegaskan bahwa penerapan SIAM perlu disesuaikan dengan dimensi 

organisasi, kondisi lingkungan, dan karakteristik khas setiap UMKM. 

Kemampuan UMKM dalam beradaptasi dianggap krusial untuk mencapai 

efektivitas dan efisiensi dalam manajemen informasi. Temuan ini juga 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Fibriyani et al., (2022); Mahfud, 

(2021); dan Mufidah & Ghifary, (2021) yang menunjukkan hubungan 

signifikan antara penerapan SIAM dan kinerja UMKM. 

4.2.3 Pengaruh TQM terhadap Kinerja UMKM dengan SIAM sebagai 

Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa SIAM tidak memiliki 

efek moderasi yang signifikan terhadap hubungan antara total quality 

management dengan kinerja UMKM di Kota Malang. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,44, lebih besar dari tingkat signifikansi 

diterima yaitu 0,05 serta nilai koefisien sebesar -0,01.  

Meskipun implementasi TQM memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM, keberadaan sistem informasi akuntansi manajemen 

tidak memperkuat atau melemahkan hubungan keduanya. Dengan kata lain, 

implementasi SIAM tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam 



74 
 

memoderasi hubungan TQM dan kinerja UMKM di Kota Malang. Hal ini dapat 

dikarenakan adanya faktor lain di luar SIAM yang memiliki pengaruh lebih 

dominan terhadap kinerja UMKM.  

Aspek-aspek lain dari manajemen, struktur organisasi, atau faktor 

lingkungan memiliki kemungkinan berperan lebih besar dalam memoderasi 

hubungan antara TQM dan kinerja UMKM. Dengan demikian, dalam situasi 

UMKM di Kota Malang, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menyelidiki dan memahami faktor-faktor tersebut. Langkah ini diharapkan 

akan memberikan pemahaman mendalam tentang variabel yang memiliki 

dampak signifikan pada kinerja UMKM, sehingga mendukung manajemen 

dalam membuat keputusan yang lebih terinformasi dan berorientasi pada hasil 

yang diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh total quality management 

terhadap kinerja UMKM dengan sistem informasi akuntansi manajemen sebagai 

variabel moderasi. Berdasarkan hasil analisis SEM menggunakan WarpPLS 8.0, 

dapat diinterpretasikan bahwa dari 3 hipotesis yang diajukan, 2 hipotesis 

terdukung dan ada 1 hipotesis tidak terdukung. Dengan demikian, kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan  total quality management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa UMKM di Kota Malang dapat memperoleh manfaat nyata 

dengan memprioritaskan penerapan prinsip-prinsip TQM dalam 

pengelolaan operasionalnya. Dengan pengimplementasian ini dapat 

memberikan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, menciptakan 

loyalitas konsumen yang berkelanjutan, dan membuka potensi 

peningkatan profitabilitas jangka panjang. Selain itu, dengan kolaborasi 

karyawan dan manajemen, akan membuat tim kerja lebih termotivasi 

dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

2. Penerapan sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Malang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan SIAM mampu memberikan 

kontribusi positif terhadap kinerja UMKM. Dengan 
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pengimplementasian ini dapat mendukung UMKM dalam pengambilan 

keputusan yang lebih akurat, efisiensi operasional, dan responbilitas 

terhadap perubahan pasar. 

3. Variabel moderasi sistem informasi akuntansi manajemen tidak mampu 

memoderasi pengaruh total quality management terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pengimplementasian SIAM tidak 

mampu memperkuat atau melemahkan hubungan keduanya. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya penerapan karakteristik SIAM yang belum 

optimal, terutama pada aspek agregasi data. Jika UMKM tidak dapat 

menyusun dan menganalisis data secara efektif, maka potensi SIAM 

untuk memberikan pengaruh nyata pada hubungan antara TQM dan 

kinerja UMKM menjadi terbatas.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang disajikan peneliti dengan melihat hasil penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

atau landasan teoritis untuk mengambil keputusan dan meningkatkan 

kinerja UMKM, khususnya yang beroperasional di Kota malang. Upaya 

yang dapat dilakukan berupa fokus pada kepuasan pelanggan, 

peningkatan kualitas produk dan layanan, serta melibatkan partisipasi 

aktif karyawan. Selain itu, diharapkan dapat memanfaatkan data dan 

informasi yang dihasilkan oleh SIAM untuk merancang inovasi dalam 
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produk, layanan, atau proses bisnis. Hal ini akan membantu UMKM 

tetap relevan dan bersaing di pasar yang terus berubah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengeksplorasi masalah yang lebih 

spesifik untuk mengembangkan variabel-variabel lain guna memahami 

secara komprehensif pengaruhnya terhadap kinerja UMKM. Selain itu, 

dapat melakukan penelitian komparatif dengan UMKM di daerah atau 

kota lain. Perbandingan ini dapat memberikan pemahaman lebih terkait 

berbagasi aspek yang memberikan dampak pada kinerja UMKM, dan 

sejauh mana temuan di Kota Malang dapat diterapkan pada konteks 

yang berbeda. 

3. Bagi pemerintah diharapkan dapat menyediakan pelatihan dan 

pendidikan tambahan bagi pemilik UMKM terkait dengan implementasi 

total quality management dan sistem informasi akuntansi manajemen. 

Dukungan ini dapat membantu UMKM memahami manfaat dan cara 

efektif mengintegrasikan konsep tersebut ke dalam praktik usahanya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Pengantar Kuisioner Penelitian) 

PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN 

Kepada,  

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Pelaku UMKM 

di Malang Raya 

 

Dengan hormat, 

Saya Nandita Maharani, saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja UMKM dengan 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Sebagai Variabel Moderasi”. Berkaitan 

dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan 

waktu 5-10 menit untuk mengisi kuesioner ini. 

Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i tidak akan dinilai benar atau salah dan 

informasi mengenai data diri akan dijamin kerahasiaannya karena data akan diolah 

secara agregat. Besar harapan saya, Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan untuk mengisi 

kuesioner ini, karena hal tersebut akan sangat membantu dalam penyelesaian 

penelitian yang sedang saya lakukan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

Nandita Maharani  
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Lampiran 2 (Data Demografi Responden) 

Data Demografi Responden 

Lengkapilah data berikut ini sesuai dengan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i, 

dengan memberikan tanda centang (√) pada kotak yang tersedia. 

1 Nama Usaha  

 

2 Sektor Usaha 
 Jasa 

 Dagang/Distributor 

 Manufaktur/memproduksi 
 

3. Jabatan  Manajer/Pemilik/Pengelola 

 Staff 
 

3 Umur Perusahaan (lama usaha 

berdiri) 
 < 1 Tahun 

 1-6 Tahun 

 7-12 Tahun 

 Lebih dari 12 Tahun 
 

4 Usia 
 Kurang dari 30 Tahun 

 31- 40 Tahun 

 Lebih dari 40 Tahun 
 

5 Pendidikan Terakhir 
 Tidak tamat SD 

 SD 

 SMP/sederajat 

 SMA/sederajat 

 S1 

 S2 

 S3 
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Lampiran 3 (Instrumen Penelitian) 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberikan penilaian pada indikator-

indikator di bawah ini dengan menggunakan tanda centang (√) pada kolom 

alternatif jawaban sesuai dengan kondisi yang Anda alami:    

TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) 

Keterangan: 

1: Sangat Tidak Setuju 3: Netral 5: Sangat Setuju 

2: Tidak Setuju 4: Setuju   
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Kepuasan konsumen menjadi 

prioritas utama perusahaan 

     

2. Menyediakan fasilitas bagi 

konsumen untuk memberikan kritik 

dan saran 

     

3. Mendengarkan pendapat dan keluhan 

pelanggan untuk memperbaiki 

kualitas 

     

4. Mengevaluasi masalah dan 

merumuskan solusi untuk 

meningkatkan kualitas 

     

5. Mengevaluasi keefektifan dari 

kinerja perbaikan 

     

6. Mementingkan peningkatan kualitas 

produk dan pelayanan yang 

diberikan 

     

7. Adanya komunikasi antar karyawan 

untuk bertukar informasi dan bekerja 

sama 

     

8. Adanya rasa saling percaya antara 

manajer dan karyawan 

     

9. Karyawan berpartisipasi dalam 

menjaga, memelihara, dan 

meningkatkan kualitas 

     

10. Melibatkan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan 

     

11. Perusahaan mampu merancang 

kinerja usaha sesuai target 

     

12. Semua karyawan memperoleh 

pendidikan dan pelatihan secara 

teratur 
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13. Meningkatkan kemampuan teknologi 

untuk melayani pelanggan 

     

14. Karyawan mengetahui dan 

memahami tujuan perusahaan 

     

15. Karyawan diberikan kebebasan 

untuk berpendapat 

     

16. Pengambilan keputusan menjadi 

kewenangan manajemen 

     

KINERJA UMKM 

Keterangan: 

1: Tidak Pernah 3: Netral 5: Selalu 

2: Jarang 4: Sering   
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. 
Selalu ada peningkatkan 

profit/keuntungan setiap tahun 

     

2. 
Selalu ada peningkatan penjualan 

setiap tahun 

     

3. 
Selalu ada tambahan karyawan setiap 

tahun 

     

4. 
Tidak ada komplain/aduan yang 

serius dari pelanggan 

     

5. 
Diskon dan hadiah diberikan kepada 

pelanggan lama 

     

6. Selalu berinovasi dalam bisnis      

7. 
Selalu mengutamakan waktu dan 

kualitas pelayanan 

     

8. 
Selalu menyediakan layanan after-

sales, seperti garansi 

     

9. 

Selalu memberikan bonus dan 

reward/penghargaan kepada 

karyawan yang memiliki kinerja baik 

     

10. 
Selalu melibatkan karyawan dalam 

pengambilan keputusan 

     

11. Pergantian karyawan jarang terjadi      

 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN 

Keterangan: 

1: Tidak Pernah 3: Netral 5: Selalu 

2: Jarang 4: Sering   
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Perusahaaan Anda menyediakan 

informasi yang berhubungan dengan 

kejadian di masa depan (misalnya 

rencana peluncuran produk baru) 
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2. Perusahaan Anda menyediakan 

informasi non-ekonomi, seperti 

preferensi pelanggan, ancaman 

persaingan, kebijakan pemerintah 

terkait UMKM dll 

     

3. Perusahaan Anda menyediakan 

informasi produktivitas, misalnya 

ketidakhadiran karyawan, layanan 

pelanggan, dll 

     

4. Perusahaan Anda menyediakan 

informasi pasar, misalnya ukuran 

pasar, pertumbuhan pangsa pasar, dll 

     

5. Perusahaan Anda senantiasa 

menyediakan informasi tentang 

kuantifikasi kemungkinan masa 

depan (misalnya perkiraan penjualan 

di masa yang akan datang) 

     

6. Informasi yang diminta tersedia 

segera berdasarkan permintaan 

     

7. Informasi yang diberikan kepada 

Anda diproses secara otomatis oleh 

sistem dan sesegara mungkin Anda 

terima saat selesai diproses.  

     

8. Laporan secara rutin diberikan, 

seperti laporan harian, mingguan, dll. 

     

9. Anda menerima informasi tentang 

laporan khusus seperti laporan 

ringkasan laba, laporan pendapatan 

dll dari berbagai departemen yang 

ada pada perusahaan Anda 

     

10. Tidak ada penundaan penyampaian 

informasi yang dilaporkan kepada 

Anda 

     

11. Perusahaan Anda memiliki informasi 

tentang suatu dampak pada periode 

waktu tertentu (misalnya bulanan/ 

triwulanan/tahunan, ringkasan tren, 

perbandingan, dll.) 

     

12. Perusahaan Anda melakukan analisis 

arus kas 

     

13. Perusahaan Anda melakukan analisis 

tambahan / marjinal 

     

14. Perusahaan Anda melakukan analisis 

kebijakan kredit 

     

15. Perusahaan Anda melakukan analisis 

“bagaimana jika” 
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16. Perusahaan Anda menyediakan 

berbagai informasi yang 

mempengaruhi keputusan Anda.  

     

17. Informasi yang mempengaruhi 

keputusan Anda tersedia di berbagai 

departemen di perusahaan Anda 

(misalnya, informasi penjualan pada 

bagian penjuualan, informasi 

produksi pada bagian produksi, dll) 

     

18. Perusahaan Anda memiliki informasi 

mengenai target dari seluruh 

aktivitas di dalam perusahaan 

     

19. Perusahaan Anda menyediakan 

informasi yang berkaitan dengan 

dampak keputusan Anda terhadap 

kinerja perusahaan 
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Lampiran 4 (Biodata Peneliti) 

Biodata Peneliti  

Nama Lengkap : Nandita Maharani 

Tempat, tanggal lahir : Malang, 03 Juli 2002 

Alamat  : Jl. Sutomo 20, Dsn. Wates Ds. Wonomulyo Kec. 

Poncokusumo Kab. Malang Jawa Timur 

Telepon/HP : 082333726714 

E-mail : nanditamaharani11@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2007 – 2008  : RA Sunan Ampel 

2008 – 2014  : SD Negeri Wonomulyo 01 

2014 – 2017 : SMP Negeri 1 Poncokusumo 

2017 – 2020 : MA Al-Ittihad 

2020 – 2024  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2020 – 2021  : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab 

(PKPBA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2021 – 2022  : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Inggris 

(PKPBI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Aktivitas dan Pelatihan 

2023 : Certified Accurate Professional (CAP) 

2023 : Sertifikasi Brevet A & B 

Feb 2023 – Des 2023 :  Anggota Divisi Media dan Informasi, Asisten 

Laboratorium Akuntansi dan Auditing Fakultas 

Ekonomi UIN Malang 

Juli 2023 – Agustus 2023 : Program Pelatihan Kerja Lapangan Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kota Malang 

Juni 2022 – Des 2022 : Staff of Entrepreneurship, Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN 

Malang 

mailto:nanditamaharani11@gmail.com
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Lampiran 5 (Jurnal Bimbingan)  
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Lampiran 6 (Lembar Bebas Plagiasi) 

 

 


